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INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN ATAU DIUBAH, PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN 
KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (”OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. DOKUMEN INI HANYA DIGUNAKAN 
DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH 
DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU 
PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS. INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM 
TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS.

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI ATAS EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU 
KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR 
HUKUM.

PT JHONLIN AGRO RAYA TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN 
SEMUA INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL SERTA KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI.

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA.

PT JHONLIN AGRO RAYA Tbk
Kegiatan Usaha Utama:

PERKEBUNAN DAN PENGOLAHAN MINYAK KELAPA SAWIT TERPADU
Berkedudukan di Kalimantan Selatan, Indonesia

Alamat Kantor:
Jl. Kodeco KM 1, Kelurahan Gunung Antasari, Kecamatan Simpang Empat, Kabupaten Tanah Bumbu,

Kalimatan Selatan 72213
Telp: +62 518 2090000 Ext.7525; Fax: +62 518 2090001  

Website: www.ptjar.com; E mail: corsec@ptjar.com
Alamat Operasional:

Pabrik Refinery dan Pabrik Biodiesel di Desa Batu Ampar, Kecamatan Simpang Empat, Kabupaten Tanah Bumbu, Kalimantan Selatan 72213
Telp: +62 518 2090000 Ext.7525

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak-banyaknya 1.222.950.000 (satu miliar dua ratus dua puluh dua juta sembilan ratus lima puluh ribu) saham biasa atas nama yang merupakan saham baru 
Perseroan dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham yang mewakili sebanyak-banyaknya 15,29% (lima belas koma dua puluh sembilan persen) 
dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran 
Rp250,- (dua ratus lima puluh  Rupiah) sampai dengan Rp300,- (tiga ratus Rupiah) setiap saham yang  harus  dibayar  penuh  pada  saat  mengajukan  pemesanan 
melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik. Jumlah Penawaran Umum secara keseluruhan sebanyak-banyaknya Rp366.885.000.000,- (tiga ratus enam puluh 
enam miliar delapan ratus delapan puluh lima juta Rupiah).
Saham yang Ditawarkan akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah 
ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham (“RUPS”), 
hak atas pembagian saham bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD). Hak-hak tersebut sesuai dengan Pasal 52 ayat 1 UUPT.
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Para Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin secara kesanggupan penuh (Full Commitment) 
terhadap sisa Saham Yang Ditawarkan yang tidak dipesan dalam Penawaran Umum Perdana Saham  Perseroan.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT Investindo Nusantara Sekuritas

PENJAMIN EMISI EFEK
Akan ditentukan kemudian

RISIKO UTAMA PERSEROAN ADALAH DINAMIKA PERUBAHAN KEBIJAKAN DAN REGULASI PEMERINTAH TERHADAP INDUSTRI MINYAK KELAPA 
SAWIT DAN TURUNANNYA. RISIKO USAHA PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI PROSPEKTUS INI.

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN 
UMUM PERDANA INI, MESKIPUN PERSEROAN AKAN MENCATATKAN SAHAMNYA DI BEI, NAMUN TIDAK ADA JAMINAN BAHWA SAHAM PERSEROAN 
YANG DIPERDAGANGKAN TERSEBUT AKAN AKTIF ATAU LIKUID KARENA TERDAPAT KEMUNGKINAN SAHAM PERSEROAN AKAN DIMILIKI SATU 
ATAU BEBERAPA PIHAK TERTENTU YANG TIDAK MEMPERDAGANGKAN SAHAMNYA DI PASAR SEKUNDER. DENGAN DEMIKIAN, PERSEROAN 
TIDAK DAPAT MEMPREDIKSIKAN APAKAH PASAR DARI SAHAM PERSEROAN AKAN AKTIF ATAU LIKUIDITAS SAHAM PERSEROAN AKAN TERJAGA.

 
PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN 
DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK 
INDONESIA (”KSEI”).

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 11 Juli 2022

JADWAL
Masa Penawaran Awal : 12-15 Juli 2022
Perkiraan Tanggal Efektif : 26 Juli 2022
Perkiraan Masa Penawaran Umum : 28 Juli-1 Agustus 2022
Perkiraan Tanggal Penjatahan :  1 Agustus 2022
Perkiraan Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik : 2 Agustus 2022
Perkiraan Tanggal Pencatatan Saham Pada BEI : 3 Agustus 2022
PT Jhonlin Agro RayaTbk., (selanjutnya dalam Prospektus ini disebut (“Perseroan”) 
telah menyampaikan Pernyataan Pendaftaran sehubungan dengan Penawaran 
Umum Perdana Saham ini kepada Otoritas Jasa Keuangan (selanjutnya disebut 
sebagai “OJK”) dengan Surat No.0077/EM/JAR-IPO/EXT/III/2022 tanggal  
31 Maret 2022 sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia No. 8 Tahun 1995 tanggal 10 November 1995 tentang Pasar 
Modal, yang dimuat dalam Lembaran Negara No. 64 Tahun 1995, Tambahan 
No. 3608, (selanjutnya disebut sebagai “UUPM”) dan peraturan pelaksanaannya. 
Atas Pernyataan Pendaftaran tersebut Perseroan telah mendapatkan izin untuk 
menerbitkan Prospektus Ringkas berdasarkan Surat OJK No. S-93/PM.22/2022, 
tanggal 8 Juli 2022, Perihal Pengumuman Prospektus Ringkas dan/atau 
Pelaksanaan Penawaran Awal.
Perseroan merencanakan akan mencatatkan saham-saham yang ditawarkan 
dalam Penawaran Umum Perdana ini pada PT Bursa Efek Indonesia (selanjutnya 
disebut sebagai “BEI”) sesuai dengan Surat No. S-05316/BEI.PP2/06-2022 Perihal 
Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas PT Jhonlin Agro Raya 
Tbk tanggal 30 Juni 2022. Apabila syarat-syarat pencatatan Saham di BEI tidak 
terpenuhi, maka Penawaran Umum batal demi hukum dan pembayaran pesanan 
Saham tersebut wajib dikembalikan kepada para pemesan sesuai ketentuan-
ketentuan dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek dan Peraturan IX.A.2.
Semua Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang disebut dalam 
Prospektus bertanggung jawab sepenuhnya atas data yang disajikan sesuai 
dengan fungsi dan kedudukan mereka, sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku di sektor Pasar Modal, dan kode etik, norma, 
serta standar profesi masing-masing.
Sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan, setiap pihak 
yang terafiliasi dilarang memberikan keterangan atau pernyataan mengenai data 
yang tidak diungkapkan dalam Prospektus tanpa persetujuan tertulis dari Perseroan 
dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek.
PT Investindo Nusantara Sekuritas sebagai Penjamin Pelaksana Emisi Efek 
dan Penjamin Emisi Efek serta Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal 
dengan tegas menyatakan bukan merupakan pihak terafiliasi dengan Perseroan, 
sebagaimana didefinisikan dalam UUPM. Selanjutnya penjelasan mengenai 
hubungan afiliasi dapat dilihat pada Bab XIII tentang Penjaminan Emisi Efek dan 
Bab XIV tentang Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal.
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI TIDAK DIDAFTARKAN 
BERDASARKAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN ATAU 
PERATURAN LAIN SELAIN YANG BERLAKU DI INDONESIA. BARANG 
SIAPA DI LUAR WILAYAH INDONESIA MENERIMA PROSPEKTUS INI, 
MAKA DOKUMEN INI TIDAK DIMAKSUDKAN SEBAGAI PENAWARAN 
UNTUK MEMBELI SAHAM INI, KECUALI BILA PENAWARAN DAN 
PEMBELIAN SAHAM INI TIDAK BERTENTANGAN ATAU BUKAN 
MERUPAKAN PELANGGARAN TERHADAP PERATURAN PERUNDANG-
UNDANGAN SERTA KETENTUAN-KETENTUAN BURSA EFEK YANG 
BERLAKU DI NEGARA ATAU YURIDIKSI DI LUAR INDONESIA 
TERSEBUT.

PERSEROAN TELAH MENGUNGKAPKAN SEMUA INFORMASI YANG 
WAJIB DIKETAHUI OLEH PUBLIK DAN TIDAK ADA FAKTA PENTING 
DAN RELEVAN YANG TIDAK DIKEMUKAKAN YANG MENYEBABKAN 
INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL DALAM PROSPEKTUS INI MENJADI 
TIDAK BENAR DAN/ATAU MENYESATKAN.

Penawaran Umum dan Pencatatan Saham
Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak-
banyaknya 1.222.950.000 (satu miliar dua ratus dua puluh dua juta sembilan ratus 
lima puluh ribu) Saham Biasa Atas Nama yang merupakan saham baru, dengan 
nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham yang mewakili sebanyak-
banyaknya 15,29% (lima belas koma dua puluh sembilan persen)  dari modal yang 
telah ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum 
Perdana Saham.
Keseluruhan saham tersebut ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga 
Penawaran berkisar Rp250,- (dua ratus lima puluh Rupiah) sampai dengan  Rp300,- 
(tiga ratus Rupiah) yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan pemesanan 
melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik. Nilai Penawaran Umum Perdana 
Saham sebanyak-banyaknya  Rp366.885.000.000,-  (tiga ratus enam puluh enam 
miliar delapan ratus delapan puluh lima juta Rupiah).
Saham-saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham 
ini seluruhnya adalah Saham Baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan dan 
akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam 
segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan 
disetor penuh, termasuk hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan 
suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan hak memesan efek 
terlebih dahulu sesuai dengan ketentuan dalam UUPT.
Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan oleh Perseroan dalam 
Penawaran Umum Perdana Saham ini, maka struktur permodalan Perseroan 
sebelum dan setelah Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebagai berikut:

Keterangan

Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham Setelah Penawaran Umum Perdana Saham
Nilai Nominal Rp100,- Per saham Nilai Nominal Rp100,- Per saham

Jumlah Saham
Jumlah Nilai 

Nominal Saham 
(Rp)

 Kepemilikan 
(%) Jumlah Saham

Jumlah Nilai 
Nominal Saham 

(Rp)

 
Kepemilikan 

(%)
Modal Dasar 10.000.000.000 1.000.000.000.000  10.000.000.000 1.000.000.000.000  
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh: 
PT ESHAN AGRO SENTOSA 6.771.050.000 677.105.000.000 99,91 6.771.050.000 677.105.000.000 84,64 
PT SINAR BINTANG MULIA 6.000.000 600.000.000 0,09 6.000.000 600.000.000 0,08 
Masyarakat*  1.222.950.000 122.295.000.000 15,29 
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh 6.777.050.000 677.705.000.000 100 8.000.000.000 800.000.000.000 100,00 
Jumlah Saham dalam Portepel 3.222.950.000 322.295.000.000  2.000.000.000 200.000.000.000  
Pencatatan Saham Perseroan di BEI
Bersamaan dengan pencatatan saham yang berasal dari Penawaran Umum 
Perdana Saham ini sebanyak-banyaknya 1.222.950.000 (satu miliar dua ratus 
dua puluh dua juta sembilan ratus lima puluh ribu saham biasa atas nama atau 
sebanyak-banyaknya 15,29% lima belas koma dua puluh sembilan persen)  
dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana 
Saham ini, maka Perseroan juga akan mencatatkan seluruh saham biasa atas 
nama pemegang saham sebelum Penawaran Umum Perdana Saham sejumlah 
6.777.050.000 (enam miliar tujuh ratus tujuh puluh tujuh juta lima puluh ribu) 
saham. Dengan demikian, jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan 
di BEI adalah sebanyak 8.000.000.000 (delapan miliar) saham, atau sejumlah 
100% (seratus persen) dari jumlah modal ditempatkan atau disetor penuh sesudah 
Penawaran Umum Perdana Saham ini.
Berdasarkan Surat Pernyataan tanggal 7 Juli 2022, SBM sebagai pemegang saham  
menyatakan secara sukarela untuk tidak mengalihkan baik sebagian maupun 
seluruh sahamnya dalam  Perseroan sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah 
pernyataan pendaftaran yang dilakukan oleh Perseroan telah memperoleh efektif.
Dalam rangka pemenuhan POJK No. 25/2017, EAS sebagai pemegang saham 
Perseroan  tidak akan mengalihkan sebagian atau seluruh saham Perseroan yang 
dimilikinya sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah pernyataan pendaftaran 
sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham menjadi efektif.
Selanjutnya, berdasarkan Surat Pernyataan tanggal 24 Juni 2022, EAS selaku 
pemegang saham pengendali Perseroan, menyatakan tidak akan mengalihkan 
dan/atau melepaskan pengendalian terhadap Perseroan dalam jangka waktu 
12 (dua belas) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran Perseroan dalam rangka 
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan menjadi efektif.

RENCANA PENGGUNAAN DANA
Seluruh dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Perdana Saham ini setelah 
dikurangi dengan biaya-biaya emisi, seluruhnya akan dipergunakan oleh Perseroan 
dengan perincian sebagai berikut:
1. Sekitar 21% (dua puluh satu persen) untuk pembayaran sebagian biaya 

Pembangunan Proyek Pabrik Kelapa Sawit. Penggunaan dana ini dikategorikan 
sebagai Capital Expenditure (CAPEX).

2. Sekitar 79% (tujuh puluh sembilan persen) akan digunakan Perseroan untuk 
modal kerja yaitu untuk pembelian CPO dan bahan baku lainnya. Penggunaan 
dana ini dikategorikan sebagai Operating Expenditure (OPEX).

Penjelasan lebih lengkap mengenai Rencana Penggunaan Dana dari hasil 
Penawaran Umum Perdana Saham dapat dilihat pada Bab II Prospektus ini.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
Ikhtisar Laporan Posisi Keuangan 
LAPORAN POSISI KEUANGAN

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Maret  31 Desember  
2022 (*) 2021 2020 2019

 ASET 
 ASET LANCAR 
 Kas dan bank 36.720           10.237             1.524 11 
 Piutang Usaha 
 Pihak Ketiga 937.337        357.700 - - 
 Pihak berelasi 47.978           14.371 - - 
 Piutang lain-lain 
 Pihak ketiga 282 275 138 66 
 Pihak berelasi 130.202    -             5.126 615 
 Persediaan 389.317        526.317             9.557             4.374 
 Aset biologis 5.299             4.239             2.566    - 
 Uang Muka 242.756           43.699 591 67 
 Pajak dibayar dimuka 151.844           99.019           48.209             7.640 
 Jumlah Aset Lancar 1.941.736     1.055.858           67.712           12.772 
 ASET TIDAK LANCAR 
 Uang Muka 10.995           12.880             4.066    - 
 Piutang Plasma 30.983           29.437    -    - 
 Tanaman produktif 

Tanaman menghasilkan, bersih setelah 
dikurangi akumulasi penyusutan 100.290           84.889        107.157    - 

      Tanaman belum menghasilkan 119.441        128.471           93.231        146.709 
       Pembibitan 49.021           47.547           54.511           44.351 
 Aset tetap-bersih setelah dikurangi akumulasi 

penyusutan 1.066.641     1.038.363        764.754        268.092 
 Aset hak-guna, bersih setelah dikurangi 
       akumulasi penyusutan 1.923 123    -    - 
 Aset pajak tangguhan -    -    - 149 
 Kas yang dibatasi penggunaannya -             9.460             9.460    - 
 Jumlah Aset Tidak Lancar 1.379.295     1.351.171     1.033.178        459.300 
 JUMLAH ASET 3.3321.031 2.407.029     1.100.890        472.072 
 LIABILITAS DAN EKUITAS 
 LIABILITAS JANGKA PENDEK 
  Utang Usaha 
      Pihak ketiga 160.052           68.583           84.951           69.367 
      Pihak berelasi 261.974        169.519    -    - 
 Utang lain lain 
      Pihak berelasi 454.792           63.088        590.132        411.644 
 Uang muka penjualan -           27.738             5.754    - 
 Utang pajak 53.246 605             4.518 72 
 Utang akrual 87.216 85.884 859 746 
 Utang jangka panjang- yang jatuh 
     tempo dalam satu tahun: 
     Liabilitas sewa 1.900 100    -    - 
     Utang bank 404.150        405.866             4.548    - 
 Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 1.423.329 821.383        690.761        481.829 
 LIABILITAS JANGKA PANJANG 
 Liabilitas imbalan pascakerja 1.637             1.586 443 595 
 Liabilitas pajak tangguhan 14.215 589 467    - 
 Utang jangka panjang setelah dikurangi jatuh 

tempo dalam satu tahun:
Utang bank 1.047.429        833.213        392.709    - 
 Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 1.063.281        835.388        393.619 595 
 JUMLAH LIABILITAS 2.486.610     1.656.771     1.084.379        482.424 
 EKUITAS
 Modal saham - nilai nominal Rp 1.000.000 

per saham pada tanggal 31 Desember 
2021,2020 dan 2019

 Modal ditempatkan dan disetor penuh - 677.705 
saham pada tanggal 31 Desember 2021, 
50.600 saham pada tanggal 31 Desember 
2020 dan 600 saham pada tanggal 31 
Desember 2019 677.705        677.705           50.600 600 

 Tambahan modal disetor 90.931           90.931    -    - 
 Defisit 62.169 (18.101) (33.971) (10.813)
 Penghasilan komprehensif lain 3.616 (277) (118) (139)
 Jumlah Ekuitas 834.421        750.258           16.511 (10.352)
 JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 3.321.031 2.407.029     1.100.890        472.072 

(*) tidak diaudit dan tidak direviu

PROSPEKTUS RINGKAS

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Maret 31 Desember
2022 (*) 2021 (*) 2021 2020 2019

PENJUALAN BERSIH 1.303.061 10.397 619.857 21.041 11.180 
BEBAN POKOK PENJUALAN (1.174.111) (5.715) (532.436)  (17.738)  (9.273)
LABA BRUTO 128.950 4.682 87.422 3.303 1.907 
Beban umum dan administrasi (18.787) (3.118)  (32.148)  (21.364)  (7.556)
Keuntungan  atas perubahan nilai wajar 

aset  biologis 1.060 641 1.674  2.566 -   
 LABA (RUGI) USAHA 111.223 2.205 56.948  (15.495)  (5.649)
Beban Keuangan (11.901) (10.043)  (40.410)  (7.879) -   
Lain-lain - bersih (1.482) 64  (501) 820 52 
LABA (RUGI) SEBELUM
  PAJAK PENGHASILAN 97.840 (7.773)  16.037  (22.555)  (5.597)
Manfaat (beban) pajak penghasilan (17.570) (42)  (167)  (603) 58 
LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN 80.270 (7.815) 15.870  (23.157)  (5.539)
Penghasilan (beban) komprehensif 

lain:
Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi 

ke laba rugi:
Pengukuran kembali liabilitas     liabilitas 

imbalan paska kerja (51) (8)  (204) 33  (190)
Pajak penghasilan terkait 3.944 2 45  (13) 48 
PENGHASILAN (BEBAN) 

KOMPREHENSIF LAIN TAHUN 
BERJALAN 3.892 6        (159)           21  (143)

JUMLAH LABA (RUGI) 
KOMPREHENSIF TAHUN 
BERJALAN         84.163 (7.821)    15.711  (23.137)  (5.682)

LABA (RUGI) PER SAHAM DASAR 
(RUPIAH PENUH) 11,84 (15,44) 15,43 (108.04) (923.18)

(*) tidak diaudit dan tidak direviu
RASIO KEUANGAN

Keterangan 31 Maret 31 Desember
2022 2021 2021 2020 2019

Rasio Likuiditas (X)
Rasio kas  0.03  0.00           0,01           0,00        0,00 
Rasio Lancar   1.36  0.09     1,29           0,10     0,03 
Rasio Cepat  1.09  0.08           0,64           0,08        0,02 
Rasio Solvabilitas (X)
Rasio total liabilitas terhadap aset
    (DAR)  0.75  0.99           0,69           0,99           1,02 
Rasio total liabilitas terhadap ekuitas
    (DER)  2.98  135.04           2,21         65,68       (46,60)
Debt Service Coverage Ratio (DSCR) 9,16 0,39           2,10 -1,02  N/A 
Interest Coverage Ratio (ICR) 9.35 0.22          1,41           -1,97  N/A 

Margin Laba (rugi) bruto 9.90% 45.03% 14,10% 15,70% 17,06%
Margin Laba (rugi) usaha 8.54% 21,21% 9,19% -73,64% -50,53%
Laba/(rugi) tahun berjalan/jumlah aset 2.42% -0.66% 0,66% -2,10% -1,17%
Laba/(rugi) tahun berjalan/jumlah ekuitas 9,62% -89,85% 2,12% -140,26% 53,51%
Laba/(rugi) tahun berjalan/penjualan 6,16% -75,16% 2,56% -110,06% -49,55%
Rasio Aktivitas (X)
Rasio perputaran total aset  1.16  0.01       0,71           0,05 0,07 
Rasio perputaran total persediaan  5.89  0.02           1,99           2,55 2,35 
Rasio perputaran total piutang usaha  2.63  0.06           3,33  N/A  N/A 

Penjualan 12433% 102% 2846% 88% N/A
Laba (rugi) kotor 2654% -32% -2547% -73% N/A
Laba (rugi) usaha 4944% 475% 468% -174% -90,0%
Laba (rugi) tahun berjalan 1127% 221% 169% -318% -88%
Total Aset 181% 5681% 119% 133% 146%
Total Liabilitas 112% 96% 53% 125% 146%
Total Ekuitas 9493% 171% 4444% -259% -122%
Rasio Keuangan di Perjanjian Kredit atau Kewajiban Lainnya dan 
Pemenuhannya
Perusahaan diwajibkan mempertahankan rasio-rasio keuangan: Rasio utang terhadap modal (Debt 
to equity ratio) maksimum sebesar 300% selama masa kredit, Rasio cakupan pelunasan utang (Debt 
service coverage ratio) minimal sebesar 100% sejak tahun 2025, serta Kekayaan bersih (Net worth) 
selalu positif selama masa kredit.
Pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020, Perusahaan telah memenuhi seluruh persyaratan dan 
pembatasan sesuai dengan perjanjian-perjanjian diatas.
Pada tanggal 26 Januari 2022, Perusahaan telah membayar penuh dan menutup fasilitas kredit 
investasi.

Keterangan Rasio keuangan & Kekayaan bersih Perseroan 
pada tanggal 31 Desember 2021

Debt To Equity Ratio (DER) max 300% 221%
Debt Service Coverage Ratio (DSCR) min 100% 210%
Kekayaan bersih (Net Worth) selalu positif dalam masa kredit                                                         750.258 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN
Penjualan Bersih
Periode  3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 (tidak diaudit) 
dibandingkan dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal  
31 Maret 2021 (tidak diaudit)
Penjualan bersih Perseroan pada periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 
31 Maret 2022 meningkat sebesar Rp 1.292.664 juta atau 12433% dibandingkan 
dengan  periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 atau 
dari sebesar Rp10.397 juta menjadi sebesar Rp 1.303.061 juta.Peningkatan ini 
terutama disebabkan oleh adanya peningkatan volume penjualan FAME sebesar 
Rp 1.098.045 juta seiring beroperasinya pabrik pengolahan Biodiesel Perseroan 
pada bulan September 2021 serta produk baru Palm Fatty Acid distillate (PFAD) 
sebesar Rp 30.909 juta, Crude Glycerin (CG) sebesar Rp 132.754 juta, dan Fatty 
Matter (FM) sebesar 10.731 juta, 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020. 
Penjualan bersih Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021 meningkat sebesar Rp598.816 juta atau 2846% dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, atau dari sebesar Rp21.041 
juta menjadi sebesar Rp619.857 juta pada tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh adanya penjualan 
FAME dan peningkatan penjualan TBS masing-masing sebesar Rp562.304 juta 
dan Rp36.512 juta, penjualan FAME (produk baru) seiring beroperasinya pabrik 
pengolahan Biodiesel Perseroan pada bulan September 2021. Sementara 
peningkatan penjualan TBS pada tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021 
disebabkan oleh adanya peningkatan penjualan TBS.kepada pihak berelasi yaitu 
PT Batulicin Agro Sentosa akibat peningkatan volume penjualan
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
Penjualan bersih Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2020 meningkat sebesar Rp9.862 juta atau 88% dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, atau dari sebesar Rp11.180 juta menjadi 
sebesar Rp21.041 juta pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 
Kenaikan ini disebabkan adanya peningkatan penjualan TBS.kepada pihak berelasi 
yaitu PT Batulicin Agro Sentosa akibat peningkatan volume penjualan. 
Beban Pokok Penjualan 
Periode  3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 (tidak diaudit) 
dibandingkan dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 
Maret 2021 (tidak diaudit)
Beban pokok penjualan Perseroan pada periode 3 (tiga ) bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Maret 2022 meningkat sebesar Rp1.168.396 juta atau 20444%, 
dibandingkan dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 
2021, atau dari sebesar Rp5.715 juta menjadi sebesar Rp 1.174.111 juta. Kenaikan 
ini terutama disebabkan adanya peningkatan beban pokok produksi seiring dengan 
peningkatan penjualan FAME dan penjualan produk baru Palm Fatty Acid distillate 
(PFAD), Crude Glycerin (CG), dan Fatty Matter (FM). 

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020. 
Beban pokok penjualan Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2021 meningkat sebesar Rp514.697 juta atau 2902%, dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, atau dari sebesar 
Rp17.738 juta menjadi sebesar Rp532.436 juta. Kenaikan ini terutama disebabkan 
adanya peningkatan beban pokok produksi seiring dengan penjualan FAME dan 
peningkatan penjualan TBS. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019. 
Beban pokok penjualan Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020 meningkat sebesar Rp8.466 juta atau 91%, dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, atau dari sebesar 
Rp9.273 juta menjadi sebesar Rp17.738 juta. Kenaikan ini disebabkan adanya 
kenaikan beban pokok produksi TBS terutama kenaikan beban amortisasi tanaman 
menghasilkan sebesar Rp5.640 juta dan gaji dan kesejahteraan karyawan sebesar 
Rp1.923 juta.
Laba (Rugi) Tahun Berjalan
Periode  3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 (tidak diaudit) 
dibandingkan dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 
Maret 2021 (tidak diaudit)
Laba (rugi) tahun berjalan Perseroan pada periode 3 (tiga) bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Maret 2022 meningkat sebesar Rp 88.085 juta atau 1127%, 
dibandingkan dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 
2021, atau dari rugi sebesar Rp 7.815 juta menjadi laba sebesar Rp 80.270 juta. 
Kenaikan ini terutama disebabkan adanya peningkatan laba usaha sebesar Rp 
109.018 juta dan dibatasi dengan kenaikan beban keuangan sebesar Rp 1.859 juta.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020. 
Laba (Rugi) tahun berjalan Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2021 naik sebesar Rp39.027 juta atau 169% dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 atau dari rugi tahun berjalan sebesar 
Rp23.157juta menjadi laba tahun berjalan sebesar Rp15.870 juta. Peningkatan ini 
terutama disebabkan adanya peningkatan laba sebelum pajak penghasilan sebesar 
Rp38.591 juta dan penurunan beban pajak penghasilan sebesar Rp436 juta. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019. 
Rugi tahun berjalan Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2020 naik sebesar Rp17.618 juta atau 318% dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 atau dari sebesar Rp5.539 
juta menjadi sebesar Rp23.157 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan adanya 
peningkatan rugi sebelum pajak penghasilan sebesar Rp 16.957 juta dan kenaikan 
beban pajak penghasilan sebesar Rp 661 juta. 
Penghasilan (Beban) Komprehensif Lain
Periode  3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 (tidak diaudit) 
dibandingkan dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 
Maret 2021 (tidak diaudit)
Beban Komprehensif Lain Perseroan pada periode 3 (tiga ) bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Maret 2022 meningkat sebesar Rp 3.899 juta atau 59773%, 
dibandingkan dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 
2021, atau dari beban sebesar Rp 7 juta menjadi sebesar Rp 3.944  juta. Kenaikan 
ini terutama disebabkan kenaikan pengukuran kembali liabilitas imbalan pasca 
kerja sebesar Rp 43 juta.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020. 
Penghasilan (beban) komprehensif lain Perseroan pada tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 turun sebesar Rp179 juta atau 874% dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 atau dari 
penghasilan komprehensif lain sebesar Rp21 juta menjadi beban komprehensif lain  
sebesar Rp159 juta. Penurunan ini disebabkan adanya penurunan penghasilan 
komprehensif lain yaitu pengukuran kembali liabilitas imbalan paska kerja sebesar 
Rp237 juta dan dibatasi dengan peningkatan penghasilan komprehensif pajak 
penghasilan terkait sebesar Rp 58 juta.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019. 
Penghasilan komprehensif lain  Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020 naik sebesar Rp163 juta atau 114% dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 atau dari beban komprehensif lain 
sebesar Rp143 juta menjadi penghasilan komprehensif lain sebesar Rp21 juta. 
Peningkatan ini disebabkan adanya peningkatan penghasilan komprehensif lain 
yaitu pengukuran kembali liabilitas imbalan paska kerja sebesar Rp224 juta dan 
dibatasi dengan kenaikan beban komprehensif pajak penghasilan terkait sebesar 
Rp60 juta. 
Laba (Rugi) Komprehensif Tahun Berjalan 
Periode  3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 (tidak diaudit) 
dibandingkan dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 
Maret 2021 (tidak diaudit)
Laba (Rugi) Komrehensif Tahun Berjalan Perseroan pada periode 3 (tiga ) bulan 
yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 meningkat sebesar Rp91.984 juta atau 
1176%, dibandingkan dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 
Maret 2021, atau dari rugi sebesar Rp 7.821 juta menjadi laba sebesar Rp 84.163 
juta. Kenaikan ini terutama disebabkan adanya peningkatan laba (rugi) tahun 
berjalan sebesar Rp 88.085 juta.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020. 
Laba (rugi) komprehensif tahun berjalan Perseroan pada tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 naik sebesar Rp38.848 juta atau 168% dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 atau dari rugi 
komprehensif tahun berjalan sebesar Rp23.137 juta menjadi laba komprehensif 
tahun berjalan sebesar Rp15.711 juta. Kenaikan ini disebabkan adanya kenaikan 
laba tahun berjalan sebesar Rp39.027 juta dan peningkatan beban komprehensif 
pajak penghasilan terkait sebesar Rp 58 juta serta dibatasi oleh kenaikan beban 
pengukuran kembali liabilitas imbalan pasca kerja sebesar Rp237 juta.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019. 
Rugi komprehensif tahun berjalan Perseroan pada tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020 naik sebesar Rp17.455 juta atau 307% dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 atau dari sebesar 
Rp5.682 juta menjadi sebesar Rp23.137 juta. Peningkatan ini disebabkan adanya 
peningkatan rugi tahun berjalan sebesar Rp17.618 juta dan kenaikan pendapatan 
pengukuran kembali liabilitas imbalan pasca kerja sebesar Rp224 juta serta dibatasi 
dengan kenaikan beban komprehensif pajak penghasilan terkait sebesar Rp60 juta. 
Aset Lancar 
Pada tanggal 31 Maret  2022 (tidak diaudit)  dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31   Desember 2021 (tidak diaudit). 
Aset lancar Perseroan pada tanggal 31 Maret 2022 meningkat sebesar Rp885.878 
juta atau naik sebesar 84% dibandingkan aset lancar pada tanggal 31 Desember 
2021 atau dari sebesar Rp1.055.858 juta menjadi sebesar Rp1.941.736 juta. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan  piutang usaha pihak ketiga 
sebesar Rp579.637 juta, uang muka sebesar Rp199.057 juta dan piutang lain-lain 
pihak berelasi sebesar Rp 130.202 juta serta dibatasi oleh penurunan persediaan 
sebesar Rp 136.999 juta. Peningkatan piutang pihak ketiga disebabkan Peningkatan 
volume penjualan FAME seiring beroperasinya pabrik yang menghasilkan FAME 
(Fatty Acid Methyl Ester) sejak bulan September 2021. Peningkatan Uang muka 
disebabkan karena adanya pembelian bahan baku dan bahan pembantu untuk 
operasional Perseroan.
Pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020. 
Aset lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 meningkat sebesar 
Rp988.146 juta atau naik sebesar 1459% dibandingkan aset lancar pada tanggal 
31 Desember 2020 atau dari sebesar Rp67.712 juta menjadi sebesar Rp1.055.858 
juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan persediaan sebesar 
Rp516.759 juta, piutang usaha pihak ketiga sebesar Rp357.700 juta, pajak dibayar 
dimuka sebesar Rp50.810 juta serta uang muka sebesar Rp43.108 juta. 
Peningkatan persediaan dan piutang pihak ketiga pada tanggal 31 Desember 2021 
disebabkan Perseroan melakukan penjualan FAME seiring beroperasinya pabrik 
yang menghasilkan FAME (Fatty Acid Methyl Ester) sejak bulan September 2021 
dan meningkatnya penjualan TBS. Peningkatan Uang muka disebabkan karena 
adanya pembelian bahan baku dan bahan pembantu untuk operasional Perseroan.
Peningkatan pajak dibayar dimuka terutama disebabkan oleh peningkatan pajak 
pertambahan nilai seiring dengan peningkatan pembelian bahan baku dan bahan 
pembantu.

Pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2019.
Aset lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 meningkat sebesar 
Rp54.940 juta atau meningkat sebesar 430% dibandingkan aset lancar pada 
tanggal 31 Desember 2019 atau dari sebesar Rp12.772 juta menjadi sebesar 
Rp67.712 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya pajak 
dibayar dimuka sebesar Rp40.570 juta, persediaan sebesar Rp5.183 juta dan 
piutang lain-lain pihak berelasi sebesar Rp4.511 juta.
Peningkatan pajak dibayar di muka pada tanggal 31 Desember 2020 disebabkan 
oleh peningkatan Pajak Pertambahan Nilai seiring dengan pajak atas pembangunan 
pabrik biodiesel.
Peningkatan persediaan pada tanggal 31 Desember 2020 disebabkan terutama 
oleh peningkatan persediaan bahan pembantu. Piutang lain-lain pihak berelasi 
Perseroan pada tahun 2020 mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2019 
sebesar 734%, Peningkatan ini disebabkan karena terdapat peningkatan penjualan 
TBS ke afiliasi.
Aset Tidak Lancar 
Pada tanggal 31 Maret  2022 (tidak diaudit)  dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31   Desember 2021 (tidak diaudit). 
Aset tidak lancar Perseroan pada tanggal 31 Maret 2022 meningkat sebesar 
Rp28.124 juta atau naik sebesar 2% dibandingkan aset tidak lancar pada tanggal 31 
Desember 2021 atau dari sebesar Rp1.351.171 juta menjadi sebesar Rp1.379.295 
juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya aktiva tetap bersih 
sebesar Rp28.277 juta, tanaman produktif tanaman menghasilkan bersih sebesar 
Rp15.401 juta dan dibatasi oleh penurunan tanaman belum menghasilkan sebesar 
Rp4.117 juta serta penurunan kas yang dibatasi penggunaannya sebesar Rp 9.460 
juta.
Pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020.
Aset tidak lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 meningkat sebesar 
Rp317.992 juta atau meningkat sebesar 31% dibandingkan aset tidak lancar pada 
tanggal 31 Desember 2020 atau dari sebesar Rp1.033.178 juta menjadi sebesar 
Rp1.351.171 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya aktiva 
tetap bersih sebesar Rp273.610 juta, tanaman belum menghasilkan sebesar 
Rp35.240 juta dan dibatasi oleh penurunan tanaman menghasilkan bersih sebesar 
Rp22.268 juta. 
Pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2019. 
Aset tidak lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 meningkat sebesar 
Rp573.878 juta atau meningkat sebesar 125% dibandingkan aset tidak lancar pada 
tanggal 31 Desember 2019 atau dari sebesar Rp459.300 juta menjadi sebesar 
Rp1.033.178 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya aset 
tetap bersih sebesar Rp496.662 juta dan tanaman menghasilkan bersih sebesar 
Rp107.157 juta. 
Total Aset 
Pada tanggal 31 Maret  2022 (tidak diaudit)  dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31   Desember 2021 (tidak diaudit). 
Total aset Perseroan pada tanggal 31 Maret 2022 meningkat sebesar Rp914.002 
juta atau naik sebesar 38% dibandingkan total aset pada tanggal 31 Desember 
2021 atau dari sebesar Rp2.407.029 juta menjadi sebesar Rp 3.321.031 juta. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan pada aset  lancar sebesar 
Rp 885.878 juta dan aset tidak lancar sebesar Rp28.124 juta. 
Pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020. 
Total aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 meningkat sebesar 
Rp1.306.139 juta atau meningkat sebesar 119% dibandingkan dengan total aset 
pada tanggal 31 Desember 2020 atau dari sebesar Rp1.100.890 juta menjadi 
sebesar Rp2.407.029 juta. Peningkatan ini disebabkan oleh peningkatan pada aset  
lancar sebesar Rp988.146 juta dan aset tidak lancar sebesar Rp317.992 juta. 
Pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2019. 
Total aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 meningkat sebesar 
Rp628.818 juta atau meningkat sebesar 133% dibandingkan dengan total aset 
pada tanggal 31 Desember 2019 atau dari sebesar Rp472.072 juta menjadi sebesar 
Rp1.100.890 juta. Peningkatan ini disebabkan oleh meningkatnya aset tidak lancar 
sebesar Rp 573.878 juta dan aset lancar sebesar Rp54.940 juta.
Liabilitas Jangka Pendek 
Pada tanggal 31 Maret  2022 (tidak diaudit)  dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 (tidak diaudit). 
Liabilitas jangka pendek Perseroan pada tanggal 31 Maret 2022 meningkat 
sebesar Rp601.946 juta atau naik sebesar 73% dibandingkan pada tanggal 31 
Desember 2021 atau dari sebesar Rp821.383 juta menjadi sebesar Rp 1.423.329 
juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan  utang lain-lain pihak 
berelasi sebesar Rp 391.704 juta, utang usaha pihak ketiga sebesar Rp 91.469 
juta, utang usaha pihak berelasi sebesar Rp 92.455 juta, dan utang pajak sebesar 
Rp52.640 juta serta dibatasi oleh penurunan uang muka penjualan  sebesar Rp 
27.738juta.
Pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020.
Liabilitas jangka pendek Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 meningkat 
sebesar Rp130.622 juta atau meningkat sebesar 19% dibandingkan dengan 
liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Desember 2020 atau dari sebesar 
Rp690.761 juta menjadi sebesar Rp821.383 juta. Peningkatan ini terutama 
disebabkan oleh utang bank sebesar Rp401.318 juta, peningkatan utang usaha 
pihak berelasi sebesar Rp169.519 juta dan dibatasi oleh penurunan utang lain-lain 
pihak berelasi sebesar Rp 527.043 juta.
Pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2019. 
Liabilitas jangka pendek Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 meningkat 
sebesar Rp208.932 juta atau meningkat sebesar 43% dibandingkan dengan 
liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Desember 2019 atau dari sebesar 
Rp481.829 juta menjadi sebesar Rp690.761 juta. Peningkatan ini terutama 
disebabkan oleh peningkatan utang lain-lain pihak berelasi sebesar Rp178.487 
juta, utang usaha pihak ketiga sebesar Rp 15.583 juta.
Liabilitas Jangka Panjang 
Pada tanggal 31 Maret  2022 (tidak diaudit)  dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31   Desember 2021 (tidak diaudit). 
Liabilitas jangka panjang Perseroan pada tanggal 31 Maret 2022 meningkat 
sebesar Rp 227.893 juta atau naik sebesar 27% dibandingkan pada tanggal 31 
Desember 2021 atau dari sebesar Rp 835.388 juta menjadi sebesar Rp1.063.281 
juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan  utang bank sebesar 
Rp 214.216 juta.
Pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020. 
Liabilitas jangka panjang Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 meningkat 
sebesar Rp441.769 juta atau meningkat sebesar 112% dibandingkan dengan 
liabilitas jangka panjang pada tanggal 31 Desember 2020 atau dari sebesar 
Rp393.619 juta menjadi sebesar Rp835.388 juta. Peningkatan ini terutama 
disebabkan oleh peningkatan utang bank sebesar Rp440.504 juta.
Pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2019. 
Liabilitas jangka panjang Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 meningkat 
sebesar Rp393.024 juta atau meningkat sebear 66030% dibandingkan dengan 
liabilitas jangka panjang pada tanggal 31 Desember 2019 atau dari sebesar Rp595 
juta menjadi sebesar Rp393.619 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh 
peningkatan utang bank sebesar Rp392.709 juta.
Jumlah Liabilitas 
Pada tanggal 31 Maret  2022 (tidak diaudit)  dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31   Desember 2021 (tidak diaudit). 
Jumlah Liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Maret 2022 meningkat sebesar Rp 
829.839  juta atau naik sebesar 50% dibandingkan pada tanggal 31 Desember 
2021 atau dari sebesar Rp 1.656.771 juta menjadi sebesar Rp 2.486.610 juta. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan liabilitas jangka pendek 
sebesar Rp601.946 juta dan liabilitas jangka panjang sebesar Rp227.893 juta 
Pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020. 
Jumlah liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 meningkat sebesar 
Rp572.392 juta atau meningkat sebesar 53% dibandingkan dengan jumlah liabilitas 
pada tanggal 31 Desember 2020 atau dari sebesar Rp1.084.379 juta menjadi 
sebesar Rp1.656.771 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan peningkatan 
liabilitas jangka panjang sebesar Rp441.769 juta dan liabilitas jangka pendek 
sebesar Rp130.622 juta. 
Pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2019. 
Jumlah liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 meningkat sebesar 
Rp601.955 juta atau meningkat sebesar 125% dibandingkan dengan jumlah 
liabilitas pada tanggal 31 Desember 2019 atau dari sebesar Rp482.424 juta 
menjadi sebesar Rp1.084.379 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh 
peningkatan liabilitas jangka panjang sebesar Rp393.024 juta dan liabilitas jangka 
pendek sebesar Rp208.932 juta.
Ekuitas
Pada tanggal 31 Maret  2022 (tidak diaudit)  dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31   Desember 2021 (tidak diaudit). 
Total ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Maret 2022 meningkat sebesar Rp 84.163 
juta atau naik sebesar 11% dibandingkan pada tanggal 31 Desember 2021 atau 
dari sebesar Rp 750.258 juta menjadi sebesar Rp 834.421  juta. Peningkatan ini 
terutama disebabkan oleh peningkatan saldo laba yang sebelumnya saldo deficit  
sebesar Rp 18.101 juta menjadi saldo laba sebesar Rp 62.169 juta. 
Pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020.
Jumlah ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 meningkat sebesar 
Rp733.747 juta atau meningkat sebesar 4444% dibandingkan dengan jumlah 
ekuitas pada tanggal 31 Desember 2020 atau dari sebesar Rp16.511 juta menjadi 
sebesar Rp750.258 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan 
modal ditempatkan dan disetor sebesar Rp627.105 juta pada tanggal 13 Desember 
2021, dan tambahan modal disetor sebesar Rp90.931 juta.
Pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2019.
Jumlah ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 menurun sebesar 
Rp26.863 juta atau menurun sebesar 259% dibandingkan dengan jumlah ekuitas 
pada tanggal 31 Desember 2019 atau dari defisiensi modal sebesarRp10.352 
juta menjadi sebesar Rp16.511 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh 
peningkatan modal ditempatkan dan disetor sebesar Rp 50.000 juta pada tanggal 
14 Agustus 2020.
Arus Kas dari Aktivitas Operasi
Perbandingan arus kas dari aktivitas operasi untuk periode 3 (bulan) yang 
berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 (tidak diaudit) dengan periode 3 (tiga) 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 (tidak diaudit).
Arus kas yang digunakan untuk aktivitas operasi Perseroan untuk periode 3 (bulan) 
yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 (tidak diaudit) meningkat sebesar 
Rp381.270 juta atau naik sebesar 1099% dibandingkan dengan periode 3 (tiga) 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 (tidak diaudit) atau dari sebesar 
Rp34.697 juta menjadi Rp415.966 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan 
oleh peningkatan pembayaran kas kepada pemasok sebesar Rp858.664 juta dan 
peningkatan pembayaran kas untuk beban usaha sebesar Rp175.329 juta dan 
dibatasi dengan peningkatan penerimaan kas dari pelanggan sebesar Rp656.824 
juta.
Perbandingan arus kas dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 dengan pada tanggal 31 Desember 2020.
Arus kas yang digunakan untuk aktivitas operasi Perseroan pada tanggal 31 
Desember 2021 meningkat sebesar Rp668.278 juta atau naik sebesar 1273% 
dibandingkan dengan pada tanggal 31 Desember 2020 atau dari sebesar Rp52.513 
juta menjadi sebesar Rp720.791 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh 
peningkatan pembayaran kas kepada pemasok sebesar Rp848.282 juta dan 
peningkatan pembayaran bunga sebesar Rp36.182 juta, peningkatan pembayaran 
bunga disebabkan karena Perseroan pada tanggal 5 oktober  2020 memperoleh 
pinjaman bank, sehingga selama tahun berjalan 2021 Perseroan melakukan 
pembayaran atas bunga pinjaman tersebut. Peningkatan pembayaran kepada 
pemasok bahan bakiu (CPO) Perseroan yang telah mengoperasikan pabrik Biodisel 
untuk produksi FAME, sehingga pembelian bahan baku dari pemasok mengalami 
peningkatan yang sangat signifikan, serta dengan peningkatan penerimaan kas dari 
pelanggan sebesar Rp242.975 juta.
Perbandingan arus kas dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020 dengan pada tanggal 31 Desember 2019.
Arus kas yang digunakan untuk aktivitas operasi Perseroan pada tanggal 31 
Desember 2020 meningkat sebesar Rp42.170 juta atau turun sebesar 408% 
dibandingkan dengan pada tanggal 31 Desember 2019 atau dari sebesar Rp10.343 
juta menjadi sebesar Rp52.513 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh 
peningkatan pembayaran kas untuk beban usaha sebesar Rp43.036 juta dan 
dibatasi dengan peningkatan penerimaan kas dari pelanggan sebesar Rp15.615 
juta.
Arus Kas dari Aktivitas Investasi
Perbandingan arus kas dari aktivitas investasi untuk periode 3 (bulan) yang 
berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 (tidak diaudit) dengan periode 3 (tiga) 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 (tidak diaudit).
Arus kas yang digunakan untuk aktivitas investasi Perseroan untuk periode 3 
(bulan) yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 (tidak diaudit) meningkat sebesar 
Rp 17.838 juta atau naik sebesar 12% dibandingkan dengan periode 3 (tiga) bulan 
yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 (tidak diaudit) sebesar Rp153.377 juta 
menjadi sebesar Rp171.215 juta. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh adanya 
penurunan perolehan aset tetap sebesar Rp90.524 juta dan peningkatan perolehan 
tanaman produktif sebesar Rp 17.160 juta serta dibatasi oleh penurunan pemberian 
pinjaman kepada pihak berelasi sebesar Rp 128.322 juta.
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       Perbandingan arus kas dari aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021 dengan pada tanggal 31 Desember 2020.
Arus kas yang digunakan untuk aktivitas investasi Perseroan pada tanggal 31 
Desember 2021 menurun sebesar Rp200.323 juta atau turun sebesar 36% 
dibandingkan dengan pada tanggal 31 Desember 2020 atau dari sebesar 
Rp562.765 juta menjadi sebesar Rp362.442 juta. Penurunan ini terutama 
disebabkan oleh penurunan perolehan aset tetap sebesar Rp167.260 juta dan 
penurunan penambahan pembibitan sebesar Rp23.531 juta .
Perbandingan arus kas dari aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020 dengan pada tanggal 31 Desember 2019.
Arus kas yang digunakan untuk aktivitas investasi Perseroan pada tanggal 31 
Desember 2020 meningkat sebesar Rp355.065 juta atau meningkat sebesar 
171% dibandingkan dengan pada tanggal 31 Desember 2019 atau dari sebesar 
Rp207.700 juta menjadi sebesar Rp562.765 juta. Peningkatan ini terutama 
disebabkan oleh peningkatan perolehan aset tetap sebesar Rp321.323 juta dan 
untuk perolehan tanaman produktif sebesar Rp23.411 juta.
Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan
Perbandingan arus kas dari aktivitas pendanaan untuk periode 3 (bulan) yang 
berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 (tidak diaudit) dengan periode 3 (tiga) 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 (tidak diaudit).
Arus kas yang diperoleh dari aktivitas pendanaan Perseroan untuk periode 3 
(bulan) yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 (tidak diaudit) meningkat 
sebesar Rp 425.779 juta atau naik sebesar 227% atau dari sebesar Rp187.885 juta 
menjadi sebesar Rp613.664 juta dibandingkan dengan pada periode 3 (tiga) bulan 
yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 (tidak diaudit). Peningkatan ini terutama 
disebabkan dengan adanya kenaikan penerimaan utang bank sebesar Rp202.074 
juta dan penerimaan utang pihak berelasi sebesar Rp 216.445 juta.
Perbandingan arus kas dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021 dengan pada tanggal 31 Desember 2020
Arus kas yang diperoleh dari aktivitas pendanaan pada tanggal 31 Desember 
2021 meningkat sebesar Rp475.155 juta atau naik sebesar 77% dibandingkan 
dengan pada tanggal 31 Desember 2020 atau dari sebesar Rp616.791 juta menjadi 
sebesar Rp1.091.947 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh penerimaan 
utang bank sebesar Rp452.769 juta.
Perbandingan arus kas dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020 dengan pada tanggal 31 Desember 2019 
Arus kas yang diperoleh dari aktivitas pendanaan pada tanggal 31 Desember 2020 
meningkat sebesar Rp398.738 juta atau meningkat sebesar 183% dibandingkan 
dengan pada tanggal 31 Desember 2019 atau dari sebesar Rp218.054 juta menjadi 
sebesar Rp616.791 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya 
penerimaan utang bank sebesar Rp397.764 juta dan penerimaan utang pihak 
berelasi sebesar Rp27.873 juta.
RASIO KEUANGAN 
Likuiditas
Tingkat likuiditas mencerminkan kemampuan Perseroan dalam memenuhi liabilitas 
jangka pendek dengan menggunakan aset lancar yang dimilikinya. Tingkat likuiditas 
diukur dengan rasio lancar, yaitu perbandingan aset lancar terhadap liabilitas jangka 
pendek pada waktu tertentu dan merupakan indikator dalam mengukur kemampuan 
Perseroan untuk memenuhi semua liabilitas jangka pendek dengan menggunakan 
aset lancar yang dimiliki. Rasio lancar Perseroan untuk periode 3 (tiga) bulan 
yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 (tidak diaudit) serta untuk tahun-tahun 
yang berakhir  pada tanggal 31 Desember 2021, 2020, dan 2019 masing-masing 
sebesar 1,36x, 1,29x, 0,1x, dan 0,03x. Rasio lancar Perseroan untuk periode 3 
(tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 (tidak diaudit) dan pada 
tanggal 31 Desember 2021 berada pada tingkat yang sehat, artinya seluruh aset 
lancar Perseroan cukup untuk memenuhi liabilitas jangka pendek, sedangkan 
rasio lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 tidak berada 
pada tingkat yang sehat karena seluruh aset lancar Perseron tidak cukup untuk 
memenuhi liabilitas jangka pendek.
Sumber utama likuiditas Perseroan adalah kas yang diperoleh dari kegiatan 
operasional, pinjaman bank jangka pendek dan pinjaman bank jangka panjang. 
Dalam memenuhi kewajiban yang jatuh tempo, Perseroan terutama mengandalkan 
likuiditas internal sedangkan sumber likuiditas eksternal Perseroan berasal dari 
utang bank.
Solvabilitas
Solvabilitas merupakan kemampuan Perseroan untuk memenuhi seluruh liabilitas 
dengan menggunakan seluruh aset atau ekuitas. Rasio solvabilitas dapat dihitung 
dengan dua pendekatan sebagai berikut:
1.  Jumlah liabilitas dibagi dengan jumlah ekuitas (Solvabilitas Ekuitas); dan
2.  Jumlah liabilitas dibagi dengan jumlah aset (Solvabilitas Aset)
Tabel di bawah ini menyajikan Rasio Solvabilitas Ekuitas dan Rasio Solvabilitas 
Aset pada tahun dan periode yang disajikan:
Rasio solvabilitas ekuitas menunjukan ekuitas Perseroan mampu menutup seluruh 
kewajiban yang ada dengan ekuitasnya.

Keterangan 31 Maret  31 Desember
2022 2021 2020 2019

Rasio total liabilitas terhadap aset  (DAR) 0,75 0,69 0,99 1,02
Rasio total liabilitas terhadap ekuitas  (DER) 2,98 2,21 65,68 -46,6
Imbal Hasil Investasi
Imbal hasil investasi adalah kemampuan Perseroan dalam menghasilkan laba 
(rugi) tahun berjalan dari aset yang dimilikinya. Imbal hasil investasi dapat dihitung 
dengan membandingkan laba (rugi) tahun berjalan dengan jumlah aset. Imbal 
hasil investasi Perseroan untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 
31 Maret 2022 (tidak diaudit) serta tahun- tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2021, 2020, dan 2019 masing-masing sebesar 2,42%, 0,66%, -2,10%, 
dan -1,17%.
Imbal Hasil Ekuitas
Imbal hasil ekuitas adalah kemampuan Perseroan dalam menghasilkan laba (rugi) 
tahun berjalan dari ekuitas yang dimilikinya. Imbal hasil ekuitas dapat dihitung 
dengan membandingkan laba (rugi) tahun berjalan dengan jumlah ekuitas. Imbal 
hasil ekuitas Perseroan untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 
31 Maret 2022 (tidak diaudit) serta untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021, 2020, dan 2019 masing-masing sebesar 9,62%, 2,12%, 
-140,26%, dan 53,51%.

RISIKO USAHA
Risiko-risiko berikut merupakan risiko-risiko yang material bagi Perseroan, serta 
telah dilakukan pembobotan berdasarkan dampak risiko usaha serta umum 
terhadap kinerja keuangan Perseroan, yang digambarkan sebagai berikut:
A. Risiko Utama yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap kelangsungan 

usaha Perseroan adalah dinamika perubahan kebijakan dan regulasi 
pemerintah terhadap industri kelapa sawit dan turunannya.

B. Risiko Usaha:
1. Risiko Perubahan Cuaca;
2. Risiko Gagal Kirim Untuk Memenuhi Kuota;
3. Risiko Kebakaran.
4. Risiko Perubahan Teknologi dan Produk Pengganti

C. Risiko Umum
1. Risiko Kondisi Perekonomian Secara Makro Atau Global;
2. Risiko Perubahan Tingkat Suku Bunga;
3. Risiko Terkait Kredit Perseroan;
4. Risiko Bencana Alam Dan Kejadian Di Luar Kendali Perseroan;
5. Risiko Terkait Tuntutan Atau Gugatan Hukum.

D. Risiko Terkait Investasi Saham Perseroan
1. Risiko Atas Likuiditas Saham;
2. Risiko Atas Fluktuasi Harga Saham Perseroan;
3. Risiko Atas Pembagian Deviden.

Seluruh faktor risiko usaha dan risiko umum yang dihadapi oleh Perseroan dalam 
melaksanakan kegiatan usaha telah diungkapkan dan disusun berdasarkan bobot 
risiko dan dampak risiko usaha dan umum terhadap kegiatan usaha dan keuangan 
Perseroan. Keterangan lebih lanjut mengenai risiko usaha Perseroan dapat dilihat 
pada Bab VI Prospektus ini.

MANAJEMEN PERSEROAN MENYATAKAN BAHWA SEMUA RISIKO 
USAHA YANG MATERIAL YANG DIHADAPI OLEH PERSEROAN DALAM 
MELAKSANAKAN KEGIATAN USAHANYA TELAH DIUNGKAPKAN DAN 
DISUSUN BERDASARKAN BOBOT DARI DAMPAK MASING-MASING 
RISIKO TERHADAP KINERJA KEUANGAN PERSEROAN.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN 
AUDITOR INDEPENDEN

Tidak terdapat kejadian penting yang mempunyai dampak cukup material terhadap 
keadaan keuangan dan hasil usaha Perseroan yang terjadi setelah tanggal Laporan 
Auditor Independen tertanggal 23 Juni 2022 sampai dengan tanggal efektifnya 
Pernyataan Pendaftaran atas laporan keuangan Perseroan yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Kanaka 
Puradiredja, Suhartono (member of Nexia International), Auditor Independen, 
berdasarkan Standar Audit yang telah ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik 
Indonesia (IAPI), dengan Opini Tanpa Modifikasian, ditandatangani oleh Syamsudin 
dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Kanaka Puradiredja, Suhartono 
(member of Nexia International), Auditor Independen, berdasarkan Standar Audit 
yang telah ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI), dengan Opini 
Tanpa Modifikasian dengan penekanan suatu hal mengenai kelangsungan usaha, 
ditanda tangani oleh Aris Suryanta  Ak.,CA.,CPA.
Sehubungan dengan POJK Nomor 4/POJK.04/2022 tentang Perubahan atas 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 7/POJK.04/2021 tentang Kebijakan 
dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona 
Virus Disease 2019 dan Surat Edaran OJK No. 4/SEOJK.04/2022 tentang 
Perubahan atas Surat  Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 20/SEOJK.04/2021  
tentang  Kebijakan  Stimulus dan Relaksasi Ketentuan Terkait Emiten atau 
Perusahaan Publik Dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal Akibat 
Penyebaran Corona Virus Disease 2019, maka dalam rangka perpanjangan 
jangka waktu berlakunya Laporan Keuangan Perseroan disampaikan penyajian 
dan pengungkapan atas informasi Laporan Keuangan untuk periode tiga bulan 
yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 yang diperoleh dari laporan internal 
Perseroan dan menjadi tanggung jawab manajemen serta tidak diaudit dan tidak 
direview oleh Akuntan Publik. Tidak terdapat kejadian penting dan fakta material 
yang mempunyai dampak terhadap keadaan keuangan dan hasil usaha Perseroan 
yang terjadi atas Laporan Keuangan interim untuk periode yang berakhir pada 
tanggal 31 Maret 2022 sebagaimana dijelaskan di atas.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN
A.  RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN DAN KEGIATAN USAHA
Sesuai dengan Akta Pendirian No.28  tanggal 30 April 2014 yang dibuat di hadapan 
Muhammad Hanafi, S.H., Notaris di Jakarta Selatan, akta mana telah mendapat 
pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 
berdasarkan Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 
(selanjutnya disebut sebagai “Menkumham RI”) Nomor: AHU-15101.40.10.2014 
tanggal 25 Juni 2014 tentang Pengesahan Pendirian Badan Hukum Perseroan dan 
telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan dengan Nomor: AHU-15101.40.10.2014 
tanggal 25 Juni 2014, serta telah diumumkan dalam Berita Negara Nomor: 53 dan 
Tambahan Berita Negara Nomor: 43150/2014 (untuk selanjutnya disebut “Akta 
Pendirian Perseroan”).
Anggaran dasar Perseroan telah beberapa kali mengalami perubahan, anggaran 
dasar Perseroan diubah terakhir kali dengan Akta Pernyataan Keputusan Rapat 
No.30 tanggal 24 Maret 2022 yang dibuat dihadapan Rudy Siswanto, S.H., 
M.Kn Notaris di Jakarta dan telah mendapat persetujuan dari Kemenkumham RI 
berdasarkan Surat Keputusan Menkumham RI Nomor: AHU-0021405.AH.01.02 
TAHUN 2022 tanggal 25 Maret 2022 tentang Persetujuan Perubahan Anggaran 
Dasar Perseroan dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan dengan Nomor: 
AHU-0058883.AH.01.11 TAHUN 2022 tanggal 25 Maret 2022  dan  telah diterima 
dan dicatat dalam database Sisminbakum Direktorat Jendral Administrasi 
Umum Kemenkumham RI sesuai dengan Surat Nomor: AHU-AH.01.03-0200740 
tanggal 25 Maret 2022 perihal Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran 
Dasar Perseroan, yang telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan Nomor: AHU-
0058883.AH.01.11 TAHUN 2022 tanggal 25 Maret 2022, serta telah diterima 
dan dicatat dalam database Sisminbakum Direktorat Jendral Administrasi Umum 
Kemenkumham RI sesuai dengan Surat Nomor: AHU-AH.01.03-0200749 tanggal 
25 Maret 2022 perihal Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan, 
yang telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan Nomor: : AHU-0058883.AH.01.11 
TAHUN 2022 tanggal 25 Maret 2022, untuk selanjutnya disebut dengan (“Akta No. 
30/2022”).
Kegiatan Usaha Perseroan
Perseroan berusaha dalam bidang perkebunan kelapa sawit yang menghasilkan 
Tandan Buah Segar dimulai pada tahun 2019 sesuai dengan maksud dan tujuan 
Perseroan pada pasal 3 Akta Pendirian  No.28 tanggal 30 April 2014 dihadapan 
Muhammad Hanafi, S.H. Notaris di Jakarta. dan kini kegiatan usaha utama 
Perseroan adalah perkebunan dan pengolahan minyak kelapa sawit terpadu.
Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan Akta No.30/2022, maksud dan 
tujuan Perseroan adalah berusaha dalam bidang :
Maksud dan tujuan dari Perseroan ini ialah menjalankan usaha dalam bidang:
a.  Pertanian
b.  Industri
c.  Perdagangan
d.  Pergudangan dan Penyimpanan
e.  Pengangkutan dan Pergudangan
Namun, kegiatan usaha Perseroan yang telah benar-benar dijalankan pada saat 
Prospektus diterbitkan adalah Perkebunan dan Pengolahan Minyak Kelapa Sawit 
Terpadu.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan yang diubah terakhir kali dengan Akta 
No.30/2022, struktur permodalan dan susunan pemegang saham dan kepemilikan 
Perseroan pada saat Prospektus diterbitkan sebagai berikut: 

Keterangan
Nilai Nominal Rp100,- Per saham

Jumlah Saham
Jumlah Nilai 

Nominal Saham 
(Rp)

 
Kepemilikan 

Modal Dasar 10.000.000.000 1.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
PT ESHAN AGRO SENTOSA 6.771.050.000 677.105.000.000             99,91
PT SINAR BINTANG MULIA             6.000.000 600.000.000               0,09
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh      6.777.050.000 677.705.000.000           100,00
Jumlah Saham dalam Portepel 3.222.950.000 322.295.000.000
B.  DOKUMEN PERIZINAN PERSEROAN
Nomor Induk Berusaha (NIB)
NIB 8120219063101 tanggal 30 Oktober 2018, yang merupakan perubahan  
ke-23 tanggal 17 Mei 2022, yang diterbitkan oleh Pemerintah Republik Indonesia 
c.q. Lembaga Pengelola dan Penyelenggara Online Single Submission, dengan 
rincian sebagai berikut:
Nama Perusahaan : PT Jhonlin Agro Raya
Alamat Perusahaan : Jalan Raya Kodeco KM 1, Desa/Kelurahan Gunungantasari, 

Kecamatan Simpang Empat, Kabupaten Tanah Bumbu, 
Provinsi Kalimantan Selatan, Kode Pos: 72213

Status Penanaman 
Modal

: PMDN

Jangka Waktu : Selama Perseroan menjalankan kegiatan usaha sesuai 
ketentuan peraturan perundang-undangan

Keterangan : NIB berlaku sebagai Angka Pengenal Impor (API-P), hak 
akses kepabeanan, pendaftaran kepesertaan jaminan 
sosial kesehatan dan jaminan sosial ketenagakerjaan, 
serta bukti pemenuhan laporan pertama Wajib Lapor 
Ketenagakerjaan di Perusahaan (WLKP)

Lampiran :

Kode 
KBLI Judul KBLI Risiko

Perizinan Berusaha
Jenis Legalitas

20115 Industri Kimia 
Dasar Organik Yang 
Bersumber Dari 
Hasil Pertanian

NIB Izin Usaha

01262 Perkebunan Buah 
Kelapa Sawit

NIB Izin Usaha

46315 Perdagangan Besar 
Minyak dan Lemak 
Nabati

Rendah NIB Persiapan, 
operasional dan/
atau komersial 
kegiatan usaha

52101 Pergudangan dan 
Penyimpanan

Rendah NIB Persiapan, 
operasional dan/
atau komersial 
kegiatan usaha

46202 Perdagangan 
Besar Buah Yang 
Mengandung 
Minyak

Rendah NIB Persiapan, 
operasional dan/
atau komersial 
kegiatan usaha

10431 Industri Minyak 
Mentah Kelapa Sawit

Menengah 
Tinggi

NIB Untuk persiapan 
kegiatan usaha

Sertifikat 
Standar Belum 
Terverifikasi

Untuk persiapan 
kegiatan usaha

Sertifikat 
Standar Telah 
Terverifikasi

Untuk operasional 
dan/atau komersial 

kegiatan usaha
49431 Angkutan Bermotor 

Untuk Barang 
Umum

Menengah 
Tinggi

NIB Persiapan kegiatan 
usaha

Sertifikat 
Standar Belum 
Terverifikasi

Persiapan kegiatan 
usaha

Sertifikat 
Standar Telah 
Terverifikasi

Operasional dan/
atau komersial 
kegiatan usaha

10435 Industri Pemisahan/ 
Fraksinasi Minyak 
Murni Kelapa Sawit

Tinggi NIB Persiapan kegiatan 
usaha

Izin Operasional dan/
atau komersial 
kegiatan usaha

10437 Industri Minyak 
Goreng Kelapa 
Sawit

Tinggi NIB Persiapan kegiatan 
usaha

Izin Operasional dan/
atau komersial 
kegiatan usaha

46610 Perdagangan Besar, 
Bahan Bakar Padat, 
Cair, dan Gas dan 
Produk YBDI

Tinggi NIB Persiapan kegiatan 
usaha

Izin Operasional dan/
atau komersial 
kegiatan usaha

Persetujuan Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang Untuk Kegiatan 
Berusaha (PKKPR)
a. Persetujuan Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang Untuk Kegiatan 

Berusaha Nomor: 02032210216310004 yang diterbitkan tanggal 2 Maret 
2022 oleh Pemerintah Republik Indonesia c.q. Lembaga Pengelola dan 
Penyelenggara Online Single Submission kepada Perseroan dengan alamat 
di Jalan Raya Kodeco Km 1, Desa/Kelurahan Gunungantasari, Kecamatan 
Simpang Empat, kabupaten Tanah Bumbu, Provinsi Kalimantan Selatan, untuk 
KBLI 01262 dan 52101, dan berlaku efektif selama 3 tahun sejak penerbitan 
dan dapat diperpanjang sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku.

b. Persetujuan Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang Untuk Kegiatan 
Berusaha Nomor: 05032210216310001 yang diterbitkan tanggal 5 Maret 
2022 oleh Pemerintah Republik Indonesia c.q. Lembaga Pengelola dan 
Penyelenggara Online Single Submission kepada Perseroan dengan alamat 
di Jalan Raya Kodeco Km 1, Desa/Kelurahan Gunungantasari, Kecamatan 
Simpang Empat, kabupaten Tanah Bumbu, Provinsi Kalimantan Selatan, untuk 
KBLI 01262, 52101, 49431, 46202 dan 49431 dan berlaku efektif selama 3 
tahun sejak penerbitan dan dapat diperpanjang sesuai ketentuan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku.

c. Persetujuan Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang Untuk Kegiatan 
Berusaha Nomor: 02032210216310006 yang diterbitkan tanggal 2 Maret 
2022 oleh Pemerintah Republik Indonesia c.q. Lembaga Pengelola dan 
Penyelenggara Online Single Submission kepada Perseroan dengan alamat 
di Jalan Raya Kodeco Km 1, Desa/Kelurahan Gunungantasari, Kecamatan 
Simpang Empat, kabupaten Tanah Bumbu, Provinsi Kalimantan Selatan, 
untuk KBLI 10435, 46610 dan 10437 dan berlaku efektif selama 3 tahun sejak 
penerbitan dan dapat diperpanjang sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

d. Persetujuan Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang Untuk Kegiatan 
Berusaha Nomor: 04112110216310001 yang diterbitkan tanggal 4 November 
2021 oleh Pemerintah Republik Indonesia c.q. Lembaga Pengelola dan 
Penyelenggara Online Single Submission kepada Perseroan dengan alamat 
di Jalan Raya Kodeco Km 1, Desa/Kelurahan Gunungantasari, Kecamatan 
Simpang Empat, kabupaten Tanah Bumbu, Provinsi Kalimantan Selatan, untuk 
KBLI 46315 dan berlaku efektif selama 3 tahun sejak penerbitan dan dapat 
diperpanjang sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

e. Persetujuan Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang Untuk Kegiatan 
Berusaha Nomor: 04032210216310002 yang diterbitkan tanggal 4 Maret 
2022 oleh Pemerintah Republik Indonesia c.q. Lembaga Pengelola dan 
Penyelenggara Online Single Submission kepada Perseroan dengan alamat 
di Jalan Raya Kodeco Km 1, Desa/Kelurahan Gunungantasari, Kecamatan 
Simpang Empat, kabupaten Tanah Bumbu, Provinsi Kalimantan Selatan, untuk 
KBLI 01262, 52101, 49431 dan 46202 dan berlaku efektif selama 3 tahun sejak 
penerbitan dan dapat diperpanjang sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

f. Persetujuan Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang Untuk Kegiatan 
Berusaha Nomor: 19012210216310041 yang diterbitkan tanggal 19 Januari 
2022 oleh Pemerintah Republik Indonesia c.q. Lembaga Pengelola dan 
Penyelenggara Online Single Submission kepada Perseroan dengan alamat 
di Jalan Raya Kodeco Km 1, Desa/Kelurahan Gunungantasari, Kecamatan 
Simpang Empat, kabupaten Tanah Bumbu, Provinsi Kalimantan Selatan, untuk 
KBLI 10435 dan 10437 dan berlaku efektif selama 3 tahun sejak penerbitan dan 
dapat diperpanjang sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku.

g. Persetujuan Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang Untuk Kegiatan 
Berusaha Nomor: 07032210216310005 yang diterbitkan tanggal 7 Maret 
2022 oleh Pemerintah Republik Indonesia c.q. Lembaga Pengelola dan 
Penyelenggara Online Single Submission kepada Perseroan dengan alamat 
di Jalan Raya Kodeco Km 1, Desa/Kelurahan Gunungantasari, Kecamatan 
Simpang Empat, kabupaten Tanah Bumbu, Provinsi Kalimantan Selatan, untuk 
KBLI 10437 dan 10435 dan berlaku efektif selama 3 tahun sejak penerbitan dan 
dapat diperpanjang sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku.

h. Persetujuan Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang Untuk Kegiatan 
Berusaha Nomor: 05032210216302005 yang diterbitkan tanggal 5 Maret 
2022 oleh Pemerintah Republik Indonesia c.q. Lembaga Pengelola dan 
Penyelenggara Online Single Submission kepada Perseroan dengan alamat 
di Jalan Raya Kodeco Km 1, Desa/Kelurahan Gunungantasari, Kecamatan 
Simpang Empat, kabupaten Tanah Bumbu, Provinsi Kalimantan Selatan, untuk 
KBLI 10431 dan berlaku efektif selama 3 tahun sejak penerbitan dan dapat 
diperpanjang sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

i. Persetujuan Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang Untuk Kegiatan 
Berusaha Nomor: 19012210216310040 yang diterbitkan tanggal 19 Januari 
2022 oleh Pemerintah Republik Indonesia c.q. Lembaga Pengelola dan 
Penyelenggara Online Single Submission kepada Perseroan dengan alamat 
di Jalan Raya Kodeco Km 1, Desa/Kelurahan Gunungantasari, Kecamatan 
Simpang Empat, kabupaten Tanah Bumbu, Provinsi Kalimantan Selatan, untuk 
KBLI 01262 dan berlaku efektif selama 3 tahun sejak penerbitan dan dapat 
diperpanjang sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Izin Usaha Industri
Izin usaha (Izin Usaha Industri) Perseroan yang merupakan perubahan ke-5 tanggal 
9 Mei 2020, yang diterbitkan oleh Pemerintah Republik Indonesia c.q. Lembaga 
Pengelola dan Penyelenggara Online Single Submission, untuk KBLI Nomor 20115 
dengan jenis kegiatan usaha berupa Izin Usaha Industri Kimia Dasar Organik Yang 
Bersumber Dari Hasil Pertanian dan telah berlaku efektif.

Perizinan Berusaha Berbasis Risiko Sertifikat Standar Nomor: 81202190631010010 
yang diterbitkan pada tanggal 17 Mei 2022, perubahan ke-3 tanggal 28 Maret 2022, 
yang diterbitkan oleh Pemerintah Republik Indonesia c.q. Lembaga Pengelola 
dan Penyelenggara Online Single Submission untuk KBLI 10431 Industri Minyak 
Mentah Kelapa Sawit dan berlaku selama pelaku usaha menjalankan kegiatan 
usaha.
Surat Pernyataan Kesanggupan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan 
Hidup
Surat Pernyataan Kesanggupan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan 
Hidup (SPPL) Bidang Usaha/Kegiatan 52101 Pegudangan dan Penyimpanan, 
46202 Perdagangan Buah Besar Yang Mengandung Minyak dan 49431 Angkutan 
Bermotor Untuk Barang Umum.
Izin Lokasi
Surat Keputusan Gubernur Kalimantan Selatan Nomor: 188.48/136/DPMPTSP/
III/2017 tanggal 09 Maret 2017 tentang Pemberian Izin Lokasi Untuk Keperluan 
Pembangunan Perkebunan Kelapa Sawit Atas Nama PT Jhonlin Agro Raya Di 
Kabupaten Tanah Bumbu Dan Kabupaten Kotabaru Provinsi Kalimantan Selatan.
Izin Usaha Perkebunan
Surat Keputusan Gubernur Kalimantan Selatan Nomor: 188.48/302/
DPMPTSP/V/2017 tanggal 5 Mei 2017 tentang Izin Usaha Perkebunan Perseroan 
yang dikeluarkan oleh Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 
Provinsi Kalimantan Selatan.
Izin Usaha Niaga Bahan Bakar Nabati
Berdasatkan Surat Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Republik 
Indonesia Nomor: 3/K/06/DHE/2021 tanggal 7 Agustus 2021 tentang Izin Usaha 
Niaga Bahan Bakar Nabati (Biofuel) Sebagai Bahan Bakar Lain Kepada Perseroan, 
yang dikeluarkan oleh Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Direktur Jenderal 
Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi, memberikan Izin Usaha Niaga 
Bahan Bakar Nabati (Biofuel) Sebagai Bahan Bakar Lain, sebagai berikut:
Izin Mendirikan Bangunan

No. Surat izin Mendirikan Bangunan 
No. Peruntukan Lokasi Luas m2

1. B/510.4/2801/DPMPTSP-P.2/X/2020 
tanggal 18 November 2020

Pabrik pengolahan 
biodiesel dan 
fasilitas penunjang 
lainnya

Desa Batu Ampar, 
Kecamatan Simpang 
Empat Kabupaten Tanah 
Bumbu

36.029

2. B/510.4/1704/DPMPTSP-P.2/
VIIi/2021 tanggal 21 Juli 2021

Pabrik Minyak 
Goreng

Desa Batu Ampar, 
Kecamatan Simpang 
Empat Kabupaten Tanah 
Bumbu

5.119

No. Surat izin Mendirikan Bangunan 
No. Peruntukan Lokasi Luas m2

3. 503/0798/IMB-DPMPTSP/2021 
tanggal 15 November 2021

Kantor dan Gudang 
Pupuk (SLBE/
AFD6)

Jalan KM 13 Kelurahan 
Cantung Kiri Hulu 
Kecamatan Hampang 
Kabupaten Tanah Bumbu

1.044

4. 503/0797/IMB-DPMTPSP/2021 
tanggal 15 November 2021

Mes Karyawan 2 
Unit (SNPE/AFD 
I G10)

Jalan KM 10 Kelurahan 
Cantung Kiri Hulu 
Kecamatan Hampang 
Kabupaten Tanah Bumbu

720

5. 503/0791/IMB-DPMTPSP/2021 
tanggal 15 November 2021

Mes Karyawan 2 
Unit (SKBE/AFD 
2 G10)

Kelurahan Cantung Kiri 
Hulu Kecamatan Hampang 
Kabupaten Tanah Bumbu

920

6. 503/0790/IMB-DPMTPSP/2021 
tanggal 15 November 2021

Mes Karyawan 3 
Unit (SKBE/AFD 
2 G10)

Kelurahan Cantung Kiri 
Hulu Kecamatan Hampang 
Kabupaten Tanah Bumbu

1.080

7. 503/0794/IMB-DPMTPSP/2021 
tanggal 15 November 2021

Mes Karyawan 5 
Unit (SNPE/AFD 
4 G10)

Jalan KM 6 Kelurahan 
Cantung Kiri Hulu 
Kecamatan Hampang 
Kabupaten Tanah Bumbu

1.800

8. 503/0796/IMB-DPMTPSP/2021 
tanggal 15 November 2021

Mes Karyawan 7 
Unit (SLBE/AFD 
6 G10)

Kelurahan Cantung Kiri 
Hulu Kecamatan Hampang 
Kabupaten Tanah Bumbu

2.520

9. 503/0795/IMB-DPMTPSP/2021 
tanggal 15 November 2021

Mes Karyawan 7 
Unit (SLBE/AFD 
4 G10)

Jalan KM 18 Kelurahan 
Cantung Kiri Hulu 
Kecamatan Hampang 
Kabupaten Tanah Bumbu

2.520

10. 503/0793/IMB-DPMTPSP/2021 
tanggal 15 November 2021

Mes Karyawan 3 
Unit (SNPE/AFD 
4 G10)

Jalan KM 6 Kelurahan 
Cantung Kiri Hulu 
Kecamatan Hampang 
Kabupaten Tanah Bumbu

1.080

11. 503/0789/IMB-DPMTPSP/2021 
tanggal 15 November 2021

Mes Karyawan G1 = 
1 Unit, G2 = 4 Unit, 
G10 = 2 Unit (SKBE/
AFD 1)

Jalan Kodeco Kelurahan 
Cantung Kiri Hilir 
Kecamatan Kelumpang 
Hulu Kabupaten Kotabaru

99

12. 503/0801/IMB-DPMTPSP/2021 
tanggal 15 November 2021

Mes Karyawan G1 = 
1 Unit, G2 = 8 Unit 
(SLBE/STAFF)

Jalan KM. 16 Kelurahan 
Cantung Kiri Hulu 
Kecamatan Hampang 
Kabupaten Tanah Bumbu

720

Izin Mendirikan Bangunan Pabrik Kelapa Sawit
Berdasarkan Surat Keterangan Pemerintah Kabupaten Kotabaru Dinas 
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu tanggal 28 Juni 2022, yang 
menerangkan bahwa permohonan Izin Mendirikan Bangunan yang saat ini berubah 
menjadi Persetujuan Bangunan Gedung untuk pembangunan PKS dan fasilitas 
pendukungnya dengan luas 15.392,43 Ha sedang dalam proses perijinan di Dinas 
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Kotabaru. Lokasi 
pabrik di Jalan Kodeco KM 33 Kamboyan RT/RW 006/001 Desa Cantung Kiri Hulu, 
Kecamatan Hampang, Kabupaten Kotabaru, Kalimantan Selatan.
Perizinan Lingkungan
Surat Keputusan Gubernur Kalimantan Selatan Nomor: 188.44/0182/KUM/2017 
tanggal 31 Maret 2017 tentang Izin Lingkungan Atas Kegiatan Perkebunan Kelapa 
Sawit Seluas ±21.411,42 hektare di Kecamatan Mantawe Dan Kecamatan Kusan 
Hulu Kabupaten Tanah Bumbu, Kecamatan Kelumpang Hulu Dan Kecamatan 
Hampang Kabupaten Kotabaru Provinsi Kalimantan Selatan oleh Perseroan, yang 
dikeluarkan oleh Gubernur Kalimantan Selatan.
Surat Keputusan Bupati Tanah Bumbu Nomor: B/150.4/1062/DPMPTSP.P-2/
IV/2020 tanggal 30 April 2020 tentang Izin Lingkungan Atas Kegiatan Pabrik 
Pengelolaan Biodiesel Perseroan di Desa Batu Ampar Kecamatan Simpang Empat 
Kabupaten Tanah Bumbu Provinsi Kalimantan Selatan Bupati Tanah Bumbu, yang 
dikeluarkan oleh Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu.
Surat Keputusan Bupati Tanah Bumbu Nomor: B/150.4/1222/DPMPTSP.P-
2/V/2021 tanggal 11 Mei 2021 tentang Pemberian Izin Pengelolaan Limbah 
Bahan Berbahaya dan Beracun Pada Kegiatan Pabrik Pengelolaan Biodiesel 
PT Jhonlin Agro Raya Desa Batu Ampar Kecamatan Simpang Empat Kabupaten 
Tanah Bumbu, yang dikeluarkan oleh Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 
Terpadu Satu Pintu, yang dengan ini memberikan Izin Pengolahan Limbah Bahan 
Berbahaya dan Beracun.
Surat Keputusan Bupati Tanah Bumbu Nomor: B/150.4/1197/DPMPTSP.P-
2/V/2021 tanggal 6 Mei 2021 tentang Pemberian Izin Pengelolaan Air Limbah Dan 
Penetapan Titik Penataan Sebagai Acuan Pemantauan Dalam Rangka Penataan 
Buku Mutu Air Limbah Pada Kegiatan Industry Pabrik Biodiesel di Desa Batu Ampar 
Kecamatan Simpang Empat Kabupaten Tanah Bumbu, yang dikeluarkan oleh 
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu.
Surat Persetujuan Lingkungan Nomor: B/510.4/261/DPMPTSP-P/II/2022 tanggal 
11 Februari 2022 yang dikeluarkan oleh Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 
Terpadu Satu Pintu.
Surat Keterangan No.660/703-TL/DLH/2022 tanggal 8 Maret 2022, yang 
dikeluarkan oleh Dinas Lingkungan Hidup Pemerintah Provinsi Kalimantan 
Selatan yang menyatakan bahwa menindaklanjuti surat Perseroan No.JAR.031/
Pm/AMDAL/L/III/2022 tanggal 4 Maret 2022 perihal Permohonan Uji Administrasi 
Dokumen Lingkungan atas kegiatan Penambahan Pabrik Kelapa Sawit kapasitas 
dengan rencana pengolahan 2 x 30 ton TBS/jam , yang sesuai dengan spesifikasi 
teknis dengan menggunakan sterilizer horizontal dan sistem indexer sebagai alat 
pendorong lori lokasi di Desa Cantung Kiri Hulu, Kecamatan Hampang Kabupaten 
Kotabaru dan untuk lokasi kebun di Kabupaten Tanah Bumbu dan Kotabaru.
C.  PENGURUSAN DAN PENGAWASAN
Pada tanggal Prospektus ini, susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan 
berdasarkan Akta No.30/2022 adalah sebagai berikut:
Dewan Komisaris
Komisaris Utama : Jhony Saputra
Komisaris : Bambang Aria Wisena
Komisaris Independen : Usman Aji Purnomo
Direksi
Direktur Utama : Zafrinal
Direktur : Temmy Iskandar
D. PERKARA YANG DIHADAPI PERSEROAN, DIREKSI DAN DEWAN 

KOMISARIS PERSEROAN
Sampai dengan tanggal Prospektus diterbitkan dan didukung dengan Surat 
Pernyataan Perseroan tertanggal 8 Juni 2022, Perseroan tidak terlibat dalam suatu 
perkara perdata, pidana dan/atau perselisihan di lembaga peradilan dan/atau di 
lembaga arbitrase di Indonesia maupun di luar negeri atau perselisihan administratif 
dengan instansi pemerintah yang berwenang termasuk perselisihan sehubungan 
dengan sengketa perpajakan di Pengadilan Pajak atau perselisihan perburuhan 
yang tercatat pada Pengadilan Hubungan Industrial (PHI) atau perkara tata usaha 
negara yang terdaftar di Pengadilan Tata Usaha Negara (PTUN) atau gugatan 
pailit dan/atau Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang (PKPU) yang terdaftar 
di Pengadilan Niaga, kecuali atas potensi perkara sengketa perpajakan yang 
dihadapi oleh Perseroan dikarenakan adanya kurang bayar pajak berdasarkan 
Surat Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar berdasarkan Surat Nomor: 973/07-
PD.II/BAPENDA tanggal 21 April 2022 atas Bea Perolehan Hak atas Tanah dan 
Bangunan dengan NOP 63.02.140.734.110-0072.1. Berdasarkan Surat Pernyataan 
Perseroan tertanggal 8 Juni 2022, saat ini Perseroan sedang dalam mengajukan 
keberatan kepada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Kotabaru atas Surat 
Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar paling lambat sebelum tanggal batas waktu 
yaitu tanggal 20 Juli 2022.
Bahwa sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam perpajakan, Perseroan 
berkewajiban untuk memenuhi ketentuan perpajakan atas Surat Ketetapan 
Pajak Daerah Kurang Bayar walaupun terdapat keberatan dan/atau banding dari 
Perseroan, sehubungan dengan hal tersebut Perseroan akan memenuhi kewajiban 
tersebut dan akan melakukan pembayaran pada tanggal 15 Juli 2022.
Sehubungan dengan hal tersebut, berdasarkan Surat Pernyataan Perseroan 
tanggal 1 Juli 2022, atas Surat Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar diatas 
tidak berpengaruh terhadap operasional kelangsungan usaha Perseroan dan 
tidak berdampak negatif terhadap rencana Penawaran Umum Perseroan maupun 
rencana penggunaan dana Perseroan hasil Penawaran Umum.
Sampai dengan tanggal Prospektus diterbitkan dan didukung dengan Surat 
Pernyataan dari masing-masing anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan 
tertanggal 25 Maret 2022 dan konfirmasi masing-masing anggota Direksi dan 
Dewan Komisaris Perseroan per tanggal 27 Mei 2022, masing-masing anggota 
Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan tidak terlibat dalam suatu perkara perdata, 
pidana dan/atau perselisihan di lembaga peradilan dan/atau di lembaga arbitrase 
di Indonesia maupun di luar negeri atau perselisihan administratif dengan instansi 
pemerintah yang berwenang termasuk perselisihan sehubungan dengan sengketa 
perpajakan di Pengadilan Pajak atau perselisihan perburuhan yang tercatat pada 
Pengadilan Hubungan Industrial (PHI) atau perkara tata usaha negara yang terdaftar 
di Pengadilan Tata Usaha Negara (PTUN) atau gugatan pailit dan/atau Penundaan 
Kewajiban Pembayaran Utang (PKPU) yang terdaftar di Pengadilan Niaga, yang 
berdampak material atas kelangsungan kegiatan usaha Perseroan dan/atau yang 
secara material dapat berdampak negatif terhadap rencana Penawaran Umum 
serta penggunaan dana Perseroan hasil penawaran Umum.

KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN
A.  UMUM
Perseroan memiliki lahan perkebunan kelapa sawit seluas 17.020,26 Ha sesuai 
dengan Surat Keputusan Gubenur Kalimantan Selatan Kep. Men Agraria & Tata 
Ruang/Kep.BPN No.8/HGU/KEM-ATR/BPN/I/2020 tanggal 24 Januari 2020 
Kota Baru, Kalimantan Selatan dan Kep Men Agraria dan Tata Ruang/Kep.BPN 
No.12/HGU/KEM-ATR/BPN/II/2020 tanggal 11 Februari 2020 Kota Tanah Bumbu, 
Kalimantan Selatan tentang pemberian izin lokasi perkebunan kelapa sawit yang 
terletak di Kabupaten Tanah Bumbu dan Kabupaten Kotabaru Provinsi Kalimantan 
Selatan. Perseroan memiliki Pabrik Biodiesel 1500 TPD berlokasi di Batulicin, 
Kecamatan Tanah Bumbu, Kalimantan Selatan yang dibangun sejak 2019 dan 
mulai beroperasi September 2021, diresmikan oleh Presiden Jokowi pada hari 
Kamis tanggal 21 Oktober 2021. Pengapalan perdana produk Perseroan yaitu 
Fame pada bulan September 2021 dengan mengirimkan 4.999,311 kL ke Pertamina 
Wayame. Total terkirim dari September hingga Desember 2021 adalah 49.655,880 
KL, besaran jumlah tersebut sesuai dengan penetapan alokasi yang diterima oleh 
Perseroan berdasarkan Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral RI 
No.105.K/EK.05/DJE/2021 tanggal 18 Agustus 2021. Selanjutnya berdasarkan 
Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Republik Indonesia No. 150.K/
EK.05/DJE/2021 tanggal 30 November 2021, Perseroan merupakan salah satu dari 
21 perusahaan yang memperoleh penetapan alokasi volume sebanyak 302.998 KL 
(2,95%) dari seluruhnya sebesar 10.151.118 kL dalam rangka pengadaan bahan 
bakar nabati jenis biodisel untuk pencampuran bahan bakar minyak jenis solar 
periode Januari sampai dengan Desember 2022.
Perseroan berkedudukan di Jl. Kodeco KM 1, Kelurahan Gunung Antasari, 
Kecamatan Simpang Empat, Kabupaten Tanah Bumbu, Kalimatan Selatan 72213.
Adapun alamat Pabrik yang dimiliki oleh Perseroan sampai dengan Prospektus 
diterbitkan sebagai berikut:

Pabrik Lokasi Keterangan
Pabrik Refinery dan 
Pabrik Biodiesel

Desa Batu Ampar, Kecamatan 
Simpang Empat, Kabupaten 
Tanah Bumbu, Kalimantan 
Selatan 72213 Telp: +62 518 
2090000 Ext.7525

Beroperasi

Pabrik Minyak Goreng Desa Batu Ampar, Kecamatan 
Simpang Empat, Kabupaten 
Tanah Bumbu, Kalimantan 
Selatan

Proses 
pembangunan, 
rencana selesai 
Desember 2022

Pabrik Kelapa Sawit Pabrik Kelapa Sawit di  Desa 
Cantung Kiri Hulu, Kecamatan 
Hampang, Kabupaten Kotabaru, 
Kalimantan Selatan

Persiapan dan 
pematangan lahan, 
rencana selesai 
Desember 2023

B.  PRODUK
Kegiatan usaha Perseroan meliputi perkebunan dan pengolahan minyak kelapa 
sawit terpadu dengan produk-produk sebagai berikut:
1. Perkebunan Kelapa Sawit menghasilkan Tandan Buah Segar (TBS).
2. Pabrik Pengolahan  berbahan baku minyak kelapa sawit (CPO) yang 

menghasilkan produk sebagai berikut:
• Pre-Treatment Plant:

a. Refined Bleached Deodorized Palm Oil (RBDPO)
 Hasil dari minyak kelapa sawit yang telah diproses lanjut pada plant 

 untuk menghilangkan getah, impurities, bau dan  
( asam lemak bebas ) hingga batas parameter yang di tentukan sesuai 
dengan baku mutu melalui proses bleaching, filtrasi dan deodorizing

b. Palm Fatty Acid Distillate (PFAD)
 Hasil samping dari plant refinery, pemurnian minyak kelapa sawit / 

CPO  sebagai  (FFA) fraksi ringan yang teruapkan pada 
proses deodorized pada kondisi vacuum dan pemanasan.

• Biodiesel Plant:
a. Fatty Acid Methyl Ester (FAME)
 Bahan bakar alternatif pada mesin diesel yang terbaharukan yang 

berasal dari minyak organik yang  telah melalui proses pretreatment, 
esterifikasi dan tranesterifikasi dengan di tambah perekasi Methanol 
dan katalis. Kualitas BBN (FAME)  Perseroan telah diuji berdasarkan 
contoh produk oleh Laboratorium  Badan Layanan Umum Pusat 
Penelitian dan Pengembangan Teknologi Minyak dan Gas Bumi 
(LEMIGAS) sesuai Laporan Hasil Uji Laboratorium No. 202100861/
PPP/8.15/VIII/2021, Satuan Kerja BLM 8, tanggal 4 Agustus 2021.

b.  Crude Glycerin (Glycerin)
 Cairan hasil transesterifikasi pembuatan biodiesel yang berbentuk 

cairan sebagai senyawa gliserida yang bersifat hidrofilik dan 
higroskopik.

c. Fatty Matter
 Hasil samping dari proses pemisahan glycerine dan pemecahan 

sabun, pada proses  yang berasal dari fase berat setelah 
keluar  pada separator akan menghasilkan fatty matter.

3. Produk-produk yang akan dihasilkan:
 Minyak goreng, minyak kelapa sawit, dan inti kelapa sawit.
C.  KEUNGGULAN KOMPETITIF
 Perseroan menyakini memiliki kekuatan kompetitif yang akan mendukung 

Perseroan dalam melaksanakan strateginya dan memberikan keunggulan 
kompetitif dibandingkan para pesaingnya. Keunggulan kompetitif Perseroan 
adalah sebagai berikut:
a) Memiliki sumber daya untuk mewujudkan hilirisasi usaha perkebunan dan 

pengolahan kelapa sawit yang terintegrasi/terpadu.
b) Perseroan memiliki komitmen menjalankan usaha secara optimal dan 

berkelanjutan sehingga dapat berpartisipasi dalam program B30 yang 
ditetapkan Pemerintah untuk penghematan devisa negara dan mengurangi 
ketergantungan pada bahan bakar fosil;

c) Menerapkan penggunaan sistem teknologi dan informasi yang memadai 
dalam operasional bisnisnya. 

d) Penggunaan bibit kelapa sawit unggul dan berkualitas.
e) Lahan perkebunan tanah mineral dan berkontur datar.
f) Perseroan dengan pemeliharaan dan perawatan yang tepat berada pada 

umur prima tanaman masa puncak berbuah dengan rentang waktu yang 
masih panjang.

g) Pabrik Biodiesel  dekat dengan laut dan dilengkapi dengan jetty.
h) Tim manajemen yang berpengalaman

D.  PROSPEK USAHA
Produk Perseroan berupa Bahan Bakar Nabati Jenis Biodiesel (FAME) sebagai 
bahan campuran solar untuk biodiesel merupakan komoditas yang sangat 
diperlukan baik di dalam negeri untuk memenuhi program mandatori pemerintah 
bagi ketahanan energi nasional maupun  peluang ekspor yang sangat terbuka 
dengan tujuan-tujuan ekspor baru mengingat kemungkinan akan adanya kebutuhan 
pasar global yang besar dan terus meningkat dari waktu ke waktu.
Minyak goreng yang akan segera diproduksi juga merupakan komoditas yang 
sangat diperlukan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi rumah tangga secara 
nasional, industri pengolahan makanan dan besarnya peluang ekspor  di masa 
mendatang.
Dengan akan dibangunnya Pabrik Kelapa Sawit yang menghasilkan CPO sebagai 
bahan baku utama dari biodiesel; dan minyak goreng, maka kegiatan usaha 
Perseroan menjadi hilirisasi  usaha yang terpadu, yaitu mulai dari perkebunan 
kelapa sawit, pengolahan TBS sebagai produk perkebunan pada PKS yang 
menghasilkan CPO dan akan diolah menjadi minyak goreng pada Pabrik Minyak 
Goreng serta  diolah menjadi FAME sebagai bahan  baku bahan bakar nabati. 
Disamping itu menghasilkan produk turunan kelapa sawit lainnya seperti PFAD, 
RBDPO, Glycerin dan Fatty Mater yang kesemuanya produk tersebut sebagai 
bahan baku industri makanan dan consumer goods  yang umumnya dikonsumsi 
masyarakat sebagai bagian dari kebutuhan sehari-hari seperti sabun, produk 
kecantikan dan lain-lain.
E.  STRATEGI USAHA
Perencanaan dan formulasi strategi Perseroan serta sasaran dan arah 
pengembangan Perseroan tercermin dari perumusan visi Perseroan sebagai 
berikut:
“Menjadi perusahaan perkebunan terintegrasi, terdepan yang menghasilkan nilai 
tambah bagi pemangku kepentingan secara berkelanjutan”
Dalam upaya mencapai visi serta mengembangkan bidang usaha Perseroan 
menjalankan strategi usaha yang tercermin dalam misi sebagai berikut:
• Meningkatkan produktivitas perkebunan secara menyeluruh.
• Mengembangkan kegiatan usaha Perseroan sebagai Perkebunan Kelapa Sawit 

dan Pengolahan Minyak Kelapa sawit  tepadu dan terintegrasi sesuai program 
pemerintah terkait hilirisasi sawit agar memberi nilai tambah perekonomian 
daerah, khususnya   masyarakat sekitar lokasi Perseroan  dan Indonesia.

• Menjalankan praktik perkebunan yang baik (good agriculture practice) secara 
efektif, efisien, dan berkelanjutan.

• Menjalankan proses bisnis berdasarkan prinsip tata kelola perusahaan yang 
baik (good corporate governance).

• Menjadikan para pemangku kepentingan dan masyarakat sebagai mitra bisnis 
yang saling menguntungkan.

F.  PEMASARAN DAN PERSAINGAN USAHA
Perseroan melakukan pemasaran melalui berbagai cara yaitu Perseroan 
menawarkan produk  melalui tender tertutup dengan mengirimkan surat penawaran 
kepada calon pembelli potensial apabila cargo sudah memenuhi untuk dijual. 
Keputusan penjualan produk ditentukan berdasarkan penawaran tertinggi dari 
semua penawaran yang masuk dari peserta tender dan mempertimbangkan jarak 
serta biaya logistik ke lokasi tangki timbun pembeli.
Perseroan juga mengikuti tender yang dibuka oleh pembeli potensial yang diikuti 
oleh perusahaan sejenis, apabila Perseroan memenangkan tender tersebut maka 
akan  dibuat suatu kontrak dengan jangka waktu atau jumlah tertentu yang wajib 
dipenuhi oleh Perseroan.
Perseroan juga melakukan pemasaran dengan membentuk networking group atau 
jaring pemasaran dengan calon pembeli potensial, Perseroan memiliki daftar calon 
pembeli potensial dan senantiasa berusaha memperbarui komunikasi dengan 
para anggota networking tersebut. Melalui networking ini, pemasaran dapat terjadi 
pula berdasarkan informasi-informasi dari pengalaman para pelanggan yang 
disampaikan kepada calon pelanggan baru.
Luas perkebunan kelapa sawit pada tahun 2020 di Kalimantan Selatan adalah 
425.773 Ha, sedangkan di Kota Baru 155.754 Ha dan di Kota Bumbu 74.045 
Ha (Sumber: Propinsi Kalimantan Selatan Dalam Angka 2021- BPS Kalimantan 
Selatan, Katalog/Catalog: 1102001.63). Di Kalimantan Selatan terdapat beberapa 
Perusahaan Perkebunan dan Pengolahan Minyak Kelapa Sawit  berskala besar dan 
telah menjadi Perusahaan Terbuka (PT Tbk) dengan lokasi perkebunan tersebar 
diberbagai wilayah di Indonesia tidak hanya di Kalimantan Selatan saja. Apabila 
tidak dibandingkan dengan luas  Perkebunan milik PT Tbk, maka luas perkebunan 
Perseroan termasuk cukup luas di wilayah Provinsi Kalimantan Selatan.
Perseroan memiliki luas HGU seluas 17.020,26 Ha. Berdasarkan data tersebut 
luas HGU Perseroan merupakan 17,79% dari total areal perkebunan kelapa 
sawit di Kabupaten Tanah Bumbu dan Kota Baru. Terdapat beberapa perusahaan 
perkebunan yang secara potensial dapat bersaing dengan Perseroan karena 
kedekatan faktor geografis  di Provinsi Kalimantan Selatan. Di Kalimantan Selatan 
terdapat 2 BU BBN salah satunya Perseroan dengan kapasitas terpasang 596.996 
kL yang lebih besar dari kompetitornya.

EKUITAS
Tidak terdapat perubahan struktur permodalan yang terjadi setelah tanggal laporan 
keuangan terakhir sampai dengan tanggal efektifnya Pernyataan Pendaftaran.
Jika diasumsikan Penawaran Umum Perdana Saham telah terjadi pada tanggal 
31 Desember 2021 maka proforma struktur permodalan Perseroan pada tanggal 
tersebut adalah sebagai berikut:
Tabel Proforma Ekuitas

(dalam jutaan Rupiah)

Uraian

Modal 
ditempatkan 
dan disetor 

penuh

Tambahan 
modal 
disetor

Penghasilan 
Komprehensif 

lain
Jumlah

Posisi ekuitas menurut laporan 
keuangan

                        
677.705

                
90.931    (18.101)

                   
(277)    750.258

Perubahan ekuitas setelah 
tanggal 31 Desember 2021,

 Jika diasumsikan Penawaran 
umum perdana saham 
sebanyak XXX saham 
dengan Harga Penawaran 
RpXXX       (●)

       Biaya Emisi       (●)
Proforma Ekuitas pada 

tanggal 31 Desember 2021 
setelah Penawaran Umum 
dilaksanakan

                        
677.705

                
90.931   (18.101)

                   
(277)    750.258

KEBIJAKAN DEVIDEN
Perseroan berencana untuk membagikan dividen kas kepada pemegang saham 
Perseroan mulai tahun 2024 berdasarkan laba bersih tahun buku 2023 dengan 
ketentuan sebagai berikut:

Laba Bersih Setelah Pajak Deviden
Rp50.000.000.000,- sampai dengan 
Rp100.000.000.000,-

Sebanyak-banyaknya 15%

Di atas Rp100.000.000.000,- Sebanyak-banyaknya 20%
Pembagian dividen dilakukan dengan memperhatikan keputusan para pemegang 
saham dalam RUPS Tahunan. Apabila RUPS Tahunan menyetujui adanya 
pembagian dividen, maka dividen tersebut akan dibagikan kepada seluruh 
pemegang saham yang tercatat pada tanggal daftar pemegang saham yang 
berhak atas dividen, dengan memperhitungkan PPh dan pemotongan pajak sesuai 
ketentuan yang berlaku, jika ada. Perseroan dapat melakukan perubahan kebijakan 
dividen setiap waktu, dengan tunduk pada persetujuan dari pemegang saham 
melalui RUPS Tahunan.
Sampai dengan Prospektus ini dibuat Perseroan belum pernah melakukan 
pembayaran dan pembagian dividen.
Penentuan jumlah dan pembagian dividen tersebut akan bergantung pada 
rekomendasi Direksi Perseroan dengan mempertimbangkan beberapa faktor yang 
meliputi antara lain:
• Laba ditahan, hasil usaha dan keuangan, kondisi keuangan, kondisi likuiditas, 

prospek usaha di masa depan (termasuk belanja modal dan akuisisi), 
kebutuhan kas, kesempatan bisnis; dan

• Faktor-faktor lain yang dianggap relevan oleh Direksi.
Tidak ada negative covenant yang dapat menghambat Perseroan untuk melakukan 
pembagian dividen kepada Pemegang Saham.

PERPAJAKAN
Pemenuhan Kewajiban Perpajakan oleh Perseroan
Sebagai Wajib Pajak secara umum Perseroan memiliki kewajiban untuk Pajak 
Penghasilan (PPh), Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak Bumi dan Bangunan 
(PBB). Perseroan telah memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan 
perundang-undangan yang berlaku. Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, 
Perseroan tidak memiliki tunggakan.

CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM 
INI DIHARAPKAN UNTUK BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN PAJAK 
MASING-MASING MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN YANG MUNGKIN 
TIMBUL DARI PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN SAHAM 
YANG DIBELI MELALUI PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG  
PASAR MODAL

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang berpartisipasi dalam rangka 
Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah sebagai berikut:
AUDITOR INDEPENDEN : Kanaka Puradiredja, Suhartono (member of Nexia 

International)
KONSULTAN HUKUM  : Infiniti & Co.
NOTARIS  : Rudy Siswanto, S. H.
BIRO ADMINISTRASI EFEK : PT Adimitra Jasa Korpora

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR 
PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

Prospektus dapat diperoleh selama Masa Penawaran Umum yang dapat diunduh 
melalui website Perseroan dan Sistem Penawaran Umum Elektronik. Informasi 
lebih rinci mengenai Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dapat diperoleh 
pada Sistem Penawaran Umum Elektronik yang dapat diakses melalui website 
www.e-IPO.co.id.
Masa Penawaran Umum Perdana Saham akan berlangsung selama 3 (tiga) 
hari kerja, yaitu pada tanggal 28 Juli sampai dengan tanggal 1 Agustus 2022. 
Pemesanan atas saham dilakukan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK
PT Investindo Nusantara Sekuritas

Plaza Asia Lt.17
Jl. Jend. Sudirman Kav.59

Jakarta Selatan 12190
Telp. : (021) 5150817
Fax : (021) 5151217

Email: cs.ipo@in-sekuritas.com
Website: www.investindosekuritas.com 

BIRO ADMINISTRASI EFEK
PT ADIMITRA JASA KORPORA

Kirana Boutique Office Blok F3 No.5
Jl. Kirana Avenue III – Kelapa Gading

Jakarta Utara 14250
Telp./Fax.: (021) 2974 5222/ (021)2928 9961


